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PERSEMBAHAN KU... 

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim.... 
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syukur yang hamba ucapkan kepada-Mu Ya Allah.  

Dengan hamba yang selalu berdo’a dan meminta kepada-Mu,  
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meminta kepada-Mu, Engkau kabulkan do’a hamba disaat hamba merasa lelah 
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Terima kasih Ya Allah atas apa yang telah Engkau berikan kepada hamba... 

 

Kepada Ayahanda Tercinta Irwan.S... 
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Engkau adalah sosok laki-laki yang tak pernah lelah berjuang demi keluarga, 

Engkau adalah sosok yang tegar dalam menghadapi cobaan yang telah 
diberikan-Nya kepadamu.  

Ayah... dengan do’a yang Engkau lantunkan di sepertiga malammu, Engkau 
selalu berdo’a dan memohon kepada-Nya atas segala  

kebaikan dan kebahagiaan 

 untuk anak-anakmu. Anakmu bahagia dan sangat beruntung Ayah, 
mendapatkan sosok laki-laki sepertimu. Setiap nasehat dan semangat yang 
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Untuk Ibunda Tersayang Elva Nudelita... 
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Engkau yang selalu ada disaat anakmu membutuhkanmu Ibu.  

Engkau selalu mengingatkan disaat anakmu lupa, Engkau selalu memberi 
dorongan dan semangat untuk anakmu ini.  

Ibu... tak ada kasih sayang yang lebih besar selain kasih sayang mu, Engkau 
memberikan segalanya untuk anak-anakmu. 

Ayah... Ibu... ma’afkan anakmu ini yang terkadang lalai dalam menjalankan 
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Dengan segenap hati kucurahkan rasa terima kasihku kepadamu.  

Kini....sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu 
mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku 

sebagai bukti cinta dan tanda baktiku. 

 

Untuk saudara-saudaraku yang Terkasih... 

Fauzan ‘Azhim, Fauziah Rahmi, Fauzul ‘Azhim 

Terima kasih telah mendukung dan memberikan semangat kepadaku.  
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arahan dari mu.  

Kini ku sudah tiba di satu pintu kesuksesan. Hanya maaf yang bisa ku pinta 
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kehidupanku, kaulah pelita dalam gelapku. Namamu terukir indah dalam relung 

hatiku terdalam. 
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Rosima Pulungan dan Syahrur Ramli (trio olok), terima kasih atas apa yang 
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apapun. 



viii 
 

 
 

Tiada yang dapat kuberikan agar setara dengan pengorbananmu padaku. 

Kepadamu semua ku persembahkan salam sejahtera para inspiratorku... 

 

Dengan Ridho Allah SWT, 

Kupersembahkan Kepada sayap-sayap kesuksesanku.... 

 

Bukittinggi, Februari 2018 

Penulis 

 

 

Faudhilah Husni, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan 

karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi 

dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Kelas III di MDA Nurul 

Huda Limo Suku Sungai Pua”. Shalawat dan salam penulis mohonkan kepada 

Allah agar dilimpahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah meletakkan 

pondasi ilmu pengetahuan bagi umat manusia.  

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dari 

berbagai pihak baik moril maupun materil. Oleh karena itu pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih kepada Ayahanda Irwan, S.PdI dan Ibunda 

Elva Nudelita, S.Pd tercinta, yang senantiasa memberikan motivasi, semangat 

dan pengorbanan lainnya baik moril maupun materil demi selesainya penyusunan 

skripsi ini, selanjutnya penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Rektor Dr. Ridha Ahida, M.Hum dan Wakil Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bukittinggi, yang telah memberikan fasilitas, sarana, dan 

segala kebutuhan perkuliahan, sehingga penulis dapat menimba ilmu di 

kampus tercinta. 

2. Dekan Dr. H. Nunu Burhanuddin, Lc. M.Ag dan Wakil Dekan Fakultas 

Tarbiyah, Serta Ketua Jurusan Fauzan, M.Ag Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi yang telah memberikan 

fasilitas, sarana, dan segala kebutuhan perkuliahan, sehingga penulis dapat 

menimba ilmu di kampus tercinta. 

i 



ii 
 

 
 

3. Bapak Drs. Khairuddin, M.Pd beserta Ibu Hayati, SS. MA sebagai 

pembimbing skripsi penulis, yang telah mengarahkan, membimbing, dan 

mengoreksi, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sesuai kaidah 

ilmiah yang berlaku. 

4. Bapak dan Ibu Dosen IAIN Bukittinggi, yang telah memberikan ilmu 

kepada penulis, sehingga penulis memperoleh ilmu yang banyak. 

5. Bapak/Ibu pimpinan serta karyawan dan karyawati perpustakaan IAIN 

Bukittinggi yang telah menyediakan fasilitas kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Kepala Sekolah Syahrul MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua, majelis 

guru, karyawan, serta siswa/siswi yang telah memberikan fasilitas kepada 

penulis untuk melakukan penelitian di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua. 

7. Rekan-rekan seperjuangan terkhusus PAI NR 2013 yang telah memberikan 

sumbangan pemikiran dan motivasi dalam penulisan skripsi ini sehingga 

penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Atas segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis, penulis 

ucapkan terima kasih, semoga apa yang telah diberikan itu dibalas oleh 

Allah SWT dengan balasan yang setimpal. Amiin. 

 

 

Bukittinggi, Februari 2018 

 

 

 

Faudhilah Husni 

NIM. 2113.207 



iii 
 

 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

SURAT PENGESAHAN TIM PENGUJI 

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR ........................................................................  i 

DAFTAR ISI ......................................................................................  iii 

ABSTRAK ..........................................................................................  v 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .........................................  1 

B. Identifikasi Masalah ...............................................  12 

C. Batasan Masalah.....................................................  12 

D. Rumusan Masalah ..................................................  12 

E. Tujuan Penelitian ...................................................  13 

F. Kegunaan Penelitian ...............................................  13 

G. Penjelasan Judul .....................................................  13 

H. Sistematika Penulisan .............................................  14 

BAB II  LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Pembelajaran ........................................  16 

B. Prinsip Pembelajaran ..............................................  19 

C. Komponen-komponen Pembelajaran ......................  26 

D. Ilmu Tajwid............................................................  30 

1. Pengertian Tajwid .............................................  30 

2. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid .....................  32 

iii 



iv 
 

 
 

3. Fadhilah (Keutamaan) Ilmu Tajwid ..................  34 

4. Pembelajaran Ilmu Tajwid ................................  36 

5. Tujuan Pembelajaran Ilmu Tajwid ....................  37 

6. Materi Ilmu Tajwid ...........................................  39 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .......................................................  55 

B. Lokasi Penelitian ....................................................  55 

C. Informan Penelitian ................................................  55 

D. Teknik Pengumpulan Data .....................................  56 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .....................  58 

F. Triangulasi Data .....................................................  59 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Siswa Kelas  

III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua  ...........  65 

1. Perencanaan dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid .  65 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid  ...........  70 

3. Evaluasi  ...........................................................  76 

B. Hambatan yang Dihadapi dalam Melaksanakan  

Pembelajaran Ilmu Tajwid ............................................  77 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ............................................................  79 

B. Saran ......................................................................  80 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 



v 
 

 
 

ABSTRAK 

Nama FAUDHILAH HUSNI, Nim 2113.207, Skripsi “Pelaksanaan 

Pembelajaran Ilmu Tajwid Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua.” Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2018. 

Siswa Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua kebanyakan 

mengabaikan pembelajaran ilmu tajwid. Fenomena pertama yang penulis lihat 

adalah rata-rata siswa sering tidak memperhatikan dan mendengarkan selama 

pembelajaran ilmu tajwid. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran ilmu tajwid 

yang dilakukan tidak berjalan maksimal. Apabila pembelajaran ilmu tajwid tidak 

berjalan maksimal, maka yang terjadi adalah siswa kurang memahami pelajaran 

tersebut dan tidak mampu mengaplikasikannya ketika membaca Al-Qur'an. 

Fenomena yang kedua, adalah adanya siswa yang kurang konsentrasi selama 

pembelajaran dilaksanakan. Hal ini membuat siswa tidak mampu memahami 

materi ilmu tajwid yang diajarkan. Fenomena yang ketiga, adalah biasanya siswa 

hanya mampu memahami materi ilmu tajwid tersebut, namun siswa tidak dapat 

mengaplikasikannya ketika membaca Al-Qur'an. Hal tersebut juga sering 

dijumpai. Sehingga kualitas bacaan siswa masih belum bisa ditingkatkan atau 

dalam kategori rendah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku orang 

yang dicermati. Pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel yang 

menggambarkan fenomena yang terjadi dilapangan berkaitan dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran Ilmu Tajwid Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Guru Ilmu Tajwid dan Informan 

Pendukungnya adalah siswa kelas III MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan adalah wawancara dan observasi. 

Adapun hasil penelitian ini tentang pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid 

kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid yang dilakukan di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua, proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan hafalan, hal ini disesuaikan pada materi yang diajarkan. Dan 

untuk strategi yang biasa digunakan adalah bahwa pembelajaran itu hanya 

berpusat pada guru, maka disini siswa tidak berperan aktif dan yang aktif di kelas 

adalah guru. Materi yang diajarkan di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua 

adalah seluruhnya materi agama. Dan salah satu pelajaran yang terdapat di sana 

adalah ilmu tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses transformasi ilmu pengetahuan antara 

seorang guru dan murid. Guru dalam hal ini ialah sebagai pendidik, 

sedangkan murid dalam hal ini sebagai peserta didik. Pembelajaran juga 

bisa diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.1 

Salah satu pembelajaran yang wajib diikuti adalah pembelajaran 

Al-Qur’an sejak dini. Al-Qur’an menjadi sumber utama umat Islam dalam 

seluruh tindakan dan perbuatannya. Al-Qur’an memberi pedoman terbaik 

untuk mengembangkan kualitas spiritual, kehidupan pribadi, dan 

masyarakat demi terwujudnya kehidupan yang beradab.  

Secara keseluruhan, umat Islam berkewajiban menjaga sumber 

kehidupan tersebut, sebagaimana dikatakan Ibnu Taymiyyah, yaitu dengan 

membaca, mempelajari, dan mengamalkannya. Apabila umat Islam 

mengabaikannya, niscaya akan memperoleh bala’ (malapetaka), baik 

bencana alam maupun kerusakan moral.2  

Sahabat Ali bin Abi Thalib pernah mengatakan, “Didiklah anak-

anakmu karena mereka akan hidup di zaman yang bukan zamanmu ini.” 

Sementara zaman sekarang, seperti prediksi Rasulullah saw, zaman yang 

                                                             
1 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 211 
2  Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 12 

1 
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dari hari ke hari akan semakin buruk dan kian buruk. Akan banyak 

tantangan berat menghadang kebenaran. Atas dasar ini, sikap peduli, 

khawatir, dan prihatin terhadap kondisi dan dunia anak-anak di tengah 

masyarakat merupakan suatu kebutuhan yang mendesak dan terus mendesak 

dari waktu ke waktu. Salah satunya adalah mendidik anak-anak membaca 

dan menulis Al-Qur’an. 

“Berilah anak-anakmu pendidikan atas tiga macam: mengasihi Nabi, 

mengasihi keluarganya (ahlul bait) dan membaca Al-Qur’an. Maka 

sesungguhnya orang yang hafal Al-Qur’an berada pada naungan 

Allah, yaitu di hari yang tidak ada naungan kecuali naungan Allah 

beserta para Nabi dan kekasih-kekasih-Nya” (Hadits Riwayat 

Dailami dari ‘Ali ra.)3 
 

Hadits diatas memerintahkan kepada orangtua –diantaranya– agar 

mengajarkan kepada anak-anaknya membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah 

pedoman hidup, bagaimana kita bisa melakukan isi Al-Qur’an apabila 

membacanya saja tidak pernah. Oleh karena itu baca dan ajarkanlah Al-

Qur’an dimulai dari diri sendiri serta keluarga masing-masing. 

Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw sebagai mukjizat, yang diturunkan secara muttawatir, 

melalui malaikat Jibril yang membacanya bernilai ibadah. Oleh karena itu 

Al-Qur’an adalah al-huda bagi umat manusia dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Aktivitas itu tentu harus sesuai dengan dogma agama yang 

menjadi petunjuk agar manusia tidak melanggar dogma-dogma itu. 

                                                             
3 Wajihudin Al-Hafidz, Misi Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2016), hal. 200  
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Hal inilah yang mendasari bahwa Al-Qur’an berlaku secara umum 

dalam keseharian umat manusia, baik dalam ibadah mahdah maupun ibadah 

ghairumahdah, apa yang mereka lakukan haruslah tidak bertentangan 

dengan ajaran Al-Qur’an. Baik kalangan intelektual, tua, muda, miskin, 

kaya, di desa maupun di kota, bahkan sejak pranatal sampai manula. 

Semuanya harus tersimpul dengan erat dan kokoh dalam wahyu Illahi Al-

Qur’an yang ‘Azali. 

Al-Qur’an merupakan petunjuk sebagaimana yang telah disebutkan 

di atas, untuk memahaminya tentu harus sesuai dengan petunjuk yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. Sampai para sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in, 

salafus shaleh dan para ulama yang memahami Al-Qur’an. Baik ulama 

tafsir, ulama hadits dan orang-orang yang memahami secara mendalam 

ajaran Islam. 

Al-Qur'an yang merupakan petunjuk bagi setiap umat manusia 

sampai akhir zaman, maka untuk menjaga hal tersebut, pendidikan Al-

Qur’an sangat penting untuk diajarkan dan dipelajari, baik itu bagi manusia 

yang sudah dewasa maupun bagi anak-anak. Anak adabnya diajarkan 

membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sejak dini. Bila tidak, maka akan 

sulit membenahinya bila terlanjur “salah membaca” hingga dewasa. Ibnu 

Khaldun di dalam kitab al-Muqaddimah menunjuk pentingnya pendidikan 

Al-Qur’an kepada anak-anak. Menurutnya, pendidikan Al-Qur’an menjadi 

fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al-Qur’an 
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merupakan syiar agama yang mampu menguatkan aqidah dan mengokohkan 

keimanan. 

Secara spesifik, Rasulullah saw menegaskan kewajiban mendidik 

Al-Qur’an terhadap anak dalam haditsnya, sebagai berikut: 

ِّ نبَِّي ِّ  صَالٍ : حُب  بوُْا أوَْلاَدكَُمْ عَلىَ ثلَاَثِّ خِّ ِّ آلِّ بيَْتِّهِّ وَقِّرَاءَةِّ الْ أدَ ِّ قرُْآنِّ كُمْ وَحُب   

Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai Nabimu, 

mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur’an.” (HR. Thabarani)4 
 

Berdasarkan hadits tersebut Rasulullah saw menyuruh  manusia 

untuk mencintai dan mendidik anak-anak dengan tiga perkara, salah satunya 

adalah dengan membaca Al-Qur' an. 

Pada hakekatnya membaca Al-Qur'an harus dilakukan oleh seluruh 

orang Islam. Kita tidak hanya dituntut untuk membacanya saja, namun juga 

harus mempelajari kaidah-kaidah yang terkandung didalamnya.  Belajar Al-

Qur'an merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin. Belajar Al-

Qur'an dapat dibagi dalam beberapa tingkatan, yaitu: belajar membacanya 

sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam qira’at 

dan tajwid, yang kedua yaitu belajar arti dan maksud yang terkandung di 

dalamnya, dan yang terakhir yaitu belajar menghafal di luar kepala, 

sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah saw, 

hingga masa sekarang. 

Membaca Al-Qur’an termasuk ibadah dan karenanya harus sesuai 

dengan aturan yang telah ditentukan. Sikap memperbaiki bacaan Al-Qur’an 

                                                             
4  Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,... 

hal. 12 
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dengan menata huruf sesuai dengan tempatnya merupakan suatu ibadah, 

sama halnya meresapi, memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-

Qur’an merupakan suatu ibadah. Sahabat Abdullah bin Mas’ud berpesan, 

“Jawwidul Qur’ani,” ‘bacalah Al-Qur’an itu dengan baik’ (bertajwid).5 

Dalam hadits juga disebutkan bahwa siapa yang mahir dalam membaca Al-

Qur’an maka akan ditempatkan bersama para malaikat yang mulia, dan yang 

membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata akan memdapatkan dua pahala. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah saw: 

يَ آللهُ عَنْهَا قاَلَتْ:  ي يقَرَأُ عَنْ عَائِّشَةَ رَضِّ قاَلَ رَسُولُ آللهِّ صَلَّى آللهُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ: آلَّذِّ

ي يقَْرَأُ الْقرُْآنَ وَيتَتَعَْتعَُ  رَامِّ الْبرََرَةِّ، وَالَّذِّ رٌ بِّهِّ مَعَ السَّفرَةِّ الْكِّ آلْقرُْآنَ وَهوَُ مَاهِّ

 فِّيْهِّ وَهُوَ عَليَْهِّ شَاقٌّ لهَُ أجَْرَانِّ )متفقٌ عليه(

“Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam bersabda: Orang yang membaca Al-Qur’an sedang ia mahir 

terhadapnya bersama para malaikat yang mulia. Dan, orang yang 

membaca Al-Qur’an sedang ia terbata-bata dan merasakan kesulitan 

mendapatkan dua pahala.” (Muttafaq ‘Alaih)6 

 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dimulai dari pembelajaran 

iqra', tajwid dan tahsin. Proses ini dilakukan secara bertahap sehingga satu 

dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Pembelajaran iqra’ merupakan 

dasar yang akan mempengaruhi pembelajaran ilmu tajwid. Siswa dituntut 

untuk menuntaskan pembelajaran iqra’ terlabih dahulu setelah pembelajaran 

iqra' selesai, maka dilanjutkan dengan pembelajaran ilmu tajwid. Setelah 

                                                             
5 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,... 

hal. 91  
6 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an, (Depok: Yayasan Rumah Tajwid Indonesia, 

2014), hal. 7  
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siswa menuntaskan pembelajaran ilmu tajwid barulah siswa itu disebut 

pandai membaca Al-Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran 

Tahsin. Tahsin adalah standar siswa untuk dikatakan mampu membaca Al-

Qur’an. 

Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam 

proses  belajar mengajar, tentunya terdapat metode pembelajaran. Metode 

pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan 

situasi pengajaran yang menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran 

proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan.7 

Pada hakikatnya, mengajar merupakan upaya guru dalam 

menciptakan situasi belajar, metode yang digunakan oleh guru diharapkan 

mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi peserta didik 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. dengan makna yang lain, 

proses belajar mengajar merupakan proses interaksi edukatif antara guru 

yang menciptakan suasana belajar dan peserta didik yang memberi respon 

terhadap usaha guru tersebut. Oleh sebab itu, metode mengajar yang baik 

adalah metode yang dapat menumbuhkkan kegiatan belajar bagi peserta 

didik, dan upaya guru dalam memilih metode yang baik merupakan upaya 

mempertinggi mutu pengajaran atau pendidikan yang menjadi tanggung 

jawabnya.8 

                                                             
7 Isriani Hardini, dkk, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 

13  
8 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 94  
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Agar bacaan tertata baik dan benar, anak harus mempraktikkan 

kaidah-kaidah ilmu tajwid. Tajwid ialah memperbaiki bacaan Al-Qur’an 

dalam bentuk mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya dengan 

memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik yang asli maupun yang 

datang kemudian. Tajwid artinya menurut bahasa Arab, membaguskan. Dan 

menurut istilahnya ialah membaguskan membaca Al-Qur’an, huruf demi 

huruf, kata-kata demi kata-kata, dan ayat demi ayat menurut peraturan yang 

tertentu.9  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tajwid itu adalah memperbaiki atau 

membaguskan bacaan Al-Qur’an, huruf demi huruf, kata demi kata dan ayat 

demi ayat dengan bacaan yang baik dan benar serta memberikan sifat-sifat 

yang dimilikinya, baik yang asli maupun yang datang kemudian sesuai 

dengan peraturan yang tertentu. 

Kaitannya dengan pentingnya membaca Al-Qur’an secara 

bertajwid, Rasulullah saw bersabda: 

لَ, فَلْيقَْرَأهُْ عَلىَ قِّرَاءَةِّ ابْنِّ أمْ ِّ  ا كَمَا أنُْزِّ مَنْ أحََبَّ أنَْ يَقْرَأَ الْقرُْآنَ غَضًّ

 عَبْدٍ 

Artinya: “Barangsiapa suka membaca Al-Qur’an secara lembut sebagaimana 

Kitab Suci itu diturunkan, maka hendaklah dia membaca sesuai dengan 

bacaan Ibnu Ummi Abd, yaitu Abdullah bin Mas’ud.” (HR. Ahmad)10 

 

                                                             
9 Sabirin Zakaria, Ilmu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur’an), (Bukittinggi: 1978), hal. 

4 

   10 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,... 

hal. 91  
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Seperti diketahui, sahabat Abdullah bin Mas’ud r.a. dikenal pakar 

dalam membaca Al-Qur’an secara bertajwid. Seruan membaca Al-Qur’an 

sesuai dengan bacaan sahabat Abdullah bin Mas’ud dalam hadits tersebut 

berarti perintah untuk praktik membaca Al-Qur’an secara bertajwid. 

Dalam syairnya, Ibnul Jazri pakar di bidang ilmu tajwid 

menggubah: 

نْهُ وَالْْخَْذُ بِّا لهُ أنَْزَلاَ وَهَكَذاَ مِّ نََّهُ بِّهِّ الْاِّ دِّ الْقرُْآنَ آثِّمُ لِّْ ِّ مُ مَنْ لمَْ يجَُو  يْدِّ حَتمٌْ لَازِّ لتَّجْوِّ

 اِّليَْناَ وَصَلَا 

Artinya: “Mempraktikkan tajwid merupakan kewajiban. Barangsiapa membaca 

Al-Qur’an dengan tidak bertajwid dia berdosa. Karena dengan tajwidlah 

Tuhan menurunkan Al-Qur’an. Dan seterusnya dengan tajwid pula Al-

Qur’an sampai kepada kita.”11 

 

Atas dasar pentingnya membaca Al-Qur’an secara bertajwid, anak 

hendaknya diajarkan ilmu tajwid. Ilmu tajwid ialah pelajaran untuk 

memperbaki bacaan Al-Qur’an. Ilmu tajwid idealnya diajarkan kepada anak 

ketika anak telah lancar membaca Al-Qur’an. Sedangkan praktik membaca 

bertajwid sesungguhnya telah bisa diajarkan sejak awal bersama dengan 

guru mengajari anak membaca Al-Qur’an. Dengan mengajari anak 

membaca Al-Qur’an secara baik dan benar, pada dasarnya, guru telah 

memberi pelajaran ilmu tajwid pada anak walau baru sebatas praktik. 

Belajar ilmu tajwid merupakan dasar dari belajar Al-Qur'an, 

sebagaimana dikatakan di atas. Karena merupakan dasar atau pondasi, maka 

                                                             
11  Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,... 

hal. 91 
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belajar ilmu tajwid dilakukan terlebih dahulu sebelum orang mempelajari 

Al-Qur'an secara lebih lanjut. Belajar ilmu tajwid berguna untuk 

meningkatkan kualitas membaca Al-Qur'an, baik dalam suara maupun 

irama, namun yang paling signifikan adalah dalam hal arti. 

Oleh karena itu, pembelajaran ilmu tajwid diterapkan betujuan, 

pertama untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam membaca Al-

Qur'an yang hal tersebut membawa kepada perubahan arti. Kedua adalah 

untuk membantu memahami Al-Qur'an dengan baik dan benar. Jadi 

diharapkan, seorang siswa setelah belajar ilmu tajwid akan mampu 

menerapkan ilmu tajwidnya untuk memperbaiki kualitas bacaannya.12  

Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk dapat 

membangkitkan motivasi belajar pada diri siswa. Budiono sebagaimana 

dikutip oleh M. Sobri Sutikno dalam bukunya Menggagas Pembelajaran 

Efektif dan Bermakna, menjelaskan bahwa salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ialah bahwa seorang 

pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang inovatif sehingga 

siswa menikmati kegiatan pembelajaran.13  

Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangat menentukan 

dalam proses pembelajaran. Guru memang bukan satu-satunya penentu 

keberhasilan atau kegagalan pembelajaran, tetapi posisi guru dan perannya 

sangat penting. Oleh karena itu, untuk mewujudkan kesuksesan dalam 

proses pembelajaran, guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai 

                                                             
12 Abdullah Asy’ari BA, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987), hal. 7  
13 M.Sobri Sutikno, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna, (Mataram: NTP 

Press, 2007), hal.54-55 
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aspek yang mendukung kearah keberhasilan. Seorang guru yang 

melaksanakan tugasnya hanya berdasarkan tradisi atau kebiasaan yang 

telah dijalani selama bertahun-tahun, tanpa mempertimbangkan berbagai 

keterampilan teoritis maupun teknis yang mendukung profesionalitasnya, 

tentu akan memberikan hasil pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

harapan. Sebaliknya, guru yang terus menerus berusaha meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitasnya, tentu akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang jauh lebih baik.14 

Dalam proses belajar mengajar disini keterampilan guru dalam 

mengembangkan model pembelajarannya baik itu dengan pemilihan 

metode, alat-alat pembelajaran maupun media pembelajaran sangat 

diperlukan agar tercipta suasana belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan. Dan ini juga berlaku bagi pelajaran ilmu tajwid, karena 

keduanya adalah merupakan pedoman bidup bagi umat Islam. Agar proses 

pembelajaran ilmu tajwid tidak menjadi membosankan, maka pemilihan 

model maupun metode sangat menentukan.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan terhadap 

siswa Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua penulis 

menemukan bahwa kebanyakan siswa mengabaikan pembelajaran ilmu 

tajwid tersebut. Fenomena pertama yang penulis lihat adalah rata-rata siswa 

sering tidak memperhatikan dan mendengarkan selama pembelajaran ilmu 

tajwid. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran ilmu tajwid yang 

                                                             
14 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 1  
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dilakukan tidak berjalan maksimal. Apabila pembelajaran ilmu tajwid tidak 

berjalan maksimal, maka yang terjadi adalah siswa kurang memahami 

pelajaran tersebut dan tidak mampu mengaplikasikannya ketika membaca 

Al-Qur'an.  

Fenomena yang kedua, adalah adanya siswa yang kurang 

konsentrasi selama pembelajaran dilaksanakan. Hal ini membuat siswa tidak 

mampu memahami materi ilmu tajwid yang diajarkan. Fenomena yang 

ketiga, adalah biasanya siswa hanya mampu memahami materi ilmu tajwid 

tersebut, namun siswa tidak dapat mengaplikasikannya ketika membaca Al-

Qur'an. Hal tersebut juga sering dijumpai sehingga kualitas bacaan siswa 

masih belum bisa ditingkatkan atau dalam kategori rendah.15 

Karena sangat pentingnya pembelajaran ilmu tajwid dalam 

membaca Al-Qur'an dan masih banyaknya kaidah-kaidah dalam pembacaan 

kitab suci Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan petunjuk ilmu tajwid, maka 

hal ini perlu mendapat perhatian oleh pendidik dan civitas pendidikan, 

supaya para siswa nantinya dapat memahami pembelajaran ilmu tajwid 

secara maksimal, yang nantinya dapat bermanfaat dan berguna bagi para 

siswa itu sendiri dalam membaca Al-Qur'an. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian, dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu 

Tajwid Siswa Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua”  

 

                                                             
15 Hasil observasi awal pada hari Kamis tanggal 30 Maret 2017   
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka banyak masalah-masalah 

yang muncul kepermukaan yang dapat penulis identifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Adanya siswa yang tidak mendengarkan dan memperhatikan selama 

pembelajaran ilmu tajwid. 

2. Adanya siswa yang kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran di 

kelas. 

3. Ada beberapa siswa yang hanya mampu memahami materi ilmu tajwid 

saja, namun belum bisa mengaplikasikannya ke dalam bacaan Al-

Qur’an. 

4. Masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

5. Adanya hambatan-hambatan selama proses pembelajaran ilmu tajwid. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan dari identifikasi masalah 

dan agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam pembahasan 

penelitian, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu Pelaksanaan 

Pembelajaran Ilmu Tajwid dan Hambatan Selama Proses Pembelajaran Ilmu 

Tajwid Siswa Kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid dan 
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apa saja hambatan selama proses pembelajaran ilmu tajwid siswa kelas III di 

MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun diadakannya penelitian ini dengan tujuan untuk melihat 

gambaran dari pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid serta hambatan yang 

terjadi selama proses pembelajaran ilmu tajwid siswa kelas III di MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu persyaratan akademis guna menyelesaikan tugas 

akhir pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi. 

2. Dapat dipakai untuk mengembangkan konsep dan teori pembelajaran 

ilmu tajwid. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat dipakai sebagai bahagiaan bacaan bagi 

peneliti selanjutnya. 

4. Untuk memperbaiki proses pembelajaran ilmu tajwid serta dapat 

memperbaiki bacaan Al-Qur’an pada lembaga pendidikan Al-Qur’an 

yang pendidikannya sama atau sederajat dengan MDA tersebut diatas. 

G. Penjelasan Judul 

Untuk mengarahkan dan memudahkan pembaca dalam memahami 

maksud yang ada dalam tulisan ini, maka penulis perlu memberikan istilah 

yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu: 

Pembelajaran : Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 



14 
 

 
 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.16 Pembelajaran adalah sebuah 

usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan 

spiritual seseorang agar mau belajar dengan 

kehendaknya sendiri.17 

Ilmu Tajwid : Tajwid menurut bahasa Arab artinya membaguskan. 

Dan menurut istilahnya ialah membaguskan 

membaca Al-Qur’an, huruf demi huruf, kata-kata 

demi kata-kata dan ayat demi ayat menurut 

peraturan yang tertentu.18 Ilmu tajwid ialah ilmu 

yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan 

betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun 

huruf dalam rangkaian.19  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dari tiap-tiap bab yang dibahas, 

maka dalam sistematika penulisan ini dapat dibagi dalam 5 bab, yaitu: 

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, penjelasan judul, dan  sistematika penulisan. 

                                                             
16 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 211 
17 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Media 

Grafika, 2009), hal. 85  
18 Sabirin Zakaria, Ilmu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur’an),...hal. 4 
19 Abdullah Asy’ari BA, Pelajaran Tajwid,...  hal. 7 
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Bab II, Landasan Teoritis yang menguraikan tentang pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid yang terdiri dari sub bab pengertian pembelajaran, 

prinsip pembelajaran, komponen-komponen pembelajaran, dan ilmu tajwid. 

Pada sub bab ilmu tajwid membahas tentang pengertian ilmu tajwid, hukum 

mempelajari ilmu tajwid, fadhilah (keutamaan) ilmu tajwid, pembelajaran 

ilmu tajwid, tujuan pembelajaran ilmu tajwid, dan materi ilmu tajwid.  

Bab III, Metodologi Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan dan analisis data, dan triangulasi data. 

Bab IV, Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian, 

analisis data dan pembahasan. 

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kata baru dalam konteks dunia 

pendidikan di Indonesia. Sebelumnya lebih dikenal dengan istilah 

pengajaran atau belajar mengajar.20 Dalam keseluruhan proses pendidikan di 

sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti 

bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 

proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.21 Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.  

Adapun pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli sebagai 

berikut: menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.22 

                                                             
20 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), cet 1, hal. 64  
21 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 211 
22 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cet. 3, 

hal.57  

16 
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Moh. Uzer Usman sebagaimana yang dikutip oleh Suryo Subroto 

mendefinisikan bahwa proses belajar mengajar adalah suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu.23 

Sedangkan menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.24 

Dalam pengertian lain Clifford T. Morgan mendefinisikan belajar,  

”learning is relatively permanent change in behavior which occurs as 

result of experience or practice”.25 (Belajar adalah perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap yang merupakan hasil dari pengalaman atau latihan). 

Sementara itu pembelajaran menurut UU RI No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.26 

Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar yang dilakukan oleh guru 

agar terjadi proses belajar dalam diri siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

                                                             
23 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 

hal.19  
24 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 61  
25 Clifford T. Morgan, Instruction to Psycology, (New York: The Mc. Grow Will Book 

Company, 1961), hal. 63  
26 Undang-undang RI Nomor 20 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 

Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 5  
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Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara 

lebih efektif dan efisien. Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) 

membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan 

mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa 

(what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan 

(needs). Karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran 

dan karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang terkandung di 

dalam kurikulum. Selanjutnya, dilakukan untuk memiliki, menetapkan, dan 

mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada, 

agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.  

Sedang model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. 

Menurut Briggs sebagaimana dikutip oleh Muhaimin model adalah 

seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses 

seperti penilaian suatu kebutuhan, pemilihan media dan evaluasi.27 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang mendiskripsikan 

dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan berfungsi sebagai 

                                                             
27 Muhaimin et. al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 221  
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pedoman bagi perencanaan pengajaran bagi para guru dalam 

melaksanakan aktifitas pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut untuk dapat 

membangkitkan motivasi belajar pada diri peserta didik. Untuk itu maka 

seorang pendidik atau guru dapat menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi sehingga peserta didik menjadi lebih suka dan tidak mudah 

bosan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

B. Prinsip Pembelajaran 

Sebelum melakukan proses pembelajaran, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yang disebut dengan prinsip-prinsip pembelajaran. Hal 

ini penting sebagai dasar membangun konsepsi sekaligus operasionalisasi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Prinsip-prinsip tersebut antara 

lain: 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa 

Pada prinsip ini siswa dipandang sebagai makhluk individu dan 

sosial. Setiap siswa memiliki perbedaan minat (interest), kemampuan 

(ability), kesenangan (preference), pengalaman (experience), dan cara 

belajar (learning style). Siswa tertentu mungkin lebih mudah belajar 

dengan mendengar dan membaca, siswa lain melihat, dan yang lainnya 

lagi dengan cara melakukan (learning by doing). Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pelajaran, waktu 

belajar, dan cara penilaian perlu disesuaikan dengan karakteristik 
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siswa.28 Dalam hal ini sangat diperlukan perhatian penuh dari guru, 

agar guru bisa menggunakan metode yang tepat bagi setiap siswanya. 

Hal ini karena karakter, sifat dan potensi setiap siswa berbeda dan 

memerlukan penanganan yang sangat spesifik. 

2. Belajar dengan melakukan 

Melakukan aktifitas adalah bentuk pernyataan diri. Oleh karena 

itu pembelajaran seyogyanya didesain dengan memberikan peluang 

keterlibatan siswa secara aktif. Dengan keterlibatan siswa tersebut, 

diharapkan siswa akan memperoleh harga diri dan kegembiraan. Hal 

ini selaras dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa siswa 

hanya belajar 10% dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari 

yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan didengar, 70% dari yang 

dikatakan, 90% dari yang dilakukan dan dikatakan.29 Selain 

mempermudah dalam pembelajaran dan memberi skill kepada siswa, 

dengan melakukan apa yang dipelajari, berarti menyentuh ranah afektif 

dan psikomotorik siswa. 

3. Mengembangkan kemampuan sosial 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya mengoptimalkan 

kemampuan individual siswa secara internal, melainkan juga 

mengasah kemampuan siswa untuk membangun hubungan dengan pihak 

lain. Oleh karena itu, desain pembelajaran harus dikondisikan 

                                                             
28 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), cet 1, hal.77  
29 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 81  
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untuk memungkinkannya siswa melakukan interaksi dengan siswa 

lain, interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan masyarakat. 

Dengan pemahaman semacam ini guru dapat menerapkan berbagai 

strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk terlibat aktif 

secara sosial.30 Kegiatan ini bisa dilakukan dengan diskusi kelompok 

atau kepengurusan kelas. 

4. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah bertuhan 

Setiap orang mempunyai rasa ingin tahu dan ketertarikan yang 

berbeda dengan yang lain. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu besar 

akan berusaha untuk memuaskan keingintahuannya dengan belajar. 

Rasa ingin tahu (kurositas) akan semakin kokoh manakala diikuti 

dengan imajinasi kreatif. Setiap orang memiliki imajinasi, dalam 

kerangka ini, rasa ingin tahu (kurositas) dan imajinasi harus diarahkan 

kepada keimanan.31 Hal ini sesuai dengan pendapat Qodri Azizy 

bahwa setiap manusia beserta akalnya memiliki potensi-potensi 

ilahiyah sebagai sebuah fitrah manusia. Meski begitu, dengan 

ketidaksadaran manusia, fitrah tersebut bisa tertutup atau diingkari.  

Adapun salah satu tujuan pendidikan adalah mengasah kembali fitrah 

ketuhanan tersebut, supaya kehidupan manusia di dunia ini tidak sia-sia. 

5. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

                                                             
30  Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 82 
31 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 83  
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Tolak ukur kepandaian siswa banyak ditentukan oleh 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran, perlu diciptakan situasi yang menantang kepada 

pemecahan masalah agar siswa peka. Jika prinsip ini diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran secara nyata di kelas, maka pintu ke arah 

pembelajaran aktif siswa mulai terbuka.32 Dengan prinsip ini, siswa 

diarahkan untuk mengoptimalkan pemikirannya dan menggunakan alat-

alat yang tersedia untuk menyelesaikan persoalan. Siswa akan 

belajar mengnalisis masalah secara sistematis, mulai dari sebab 

permasalahan hingga bagaimana mengatasinya. Kemampuan berpikir 

logis ini sangat diperlukan siswa dalam belajar dan kehidupan sehari-

hari. 

6. Mengembangkan kreativitas siswa 

Kreativitas berasal dari bahasa Inggris creativity yang berarti 

daya cipta.33 Sedangkan pengertian kreativitas secara istilah cukup 

beragam, Dedi Supriadi menemukan adanya titik kesamaan yaitu 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 

yang ada sebelumnya.34 Dengan mengacu konsep kreativitas semacam 

ini, maka guru harus memahami bahwasanya setiap siswa dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal, dengan memberikan 

                                                             
32 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 83  
33 John M. Echols dan Hasan Shadly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

1995), hal.154  
34 Dedi Supriadi, Kreativitas dan Kebudayaan Iptek,(Bandung: Alfabeta, 1994), hal.6-7  
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kesempatan dan kebebasan secara konstrukrif.35 Kreativitas ini akan 

dapat dimiliki siswa jika siswa memiliki minat yang tinggi terhadap 

materi yang diajarkan dan guru bisa membentuk suasana yang dialogis 

dan partisipatif. 

7. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi 

Agar siswa tidak gagap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, guru hendaknya mengaitkan materi yang 

disampaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.36 

Sangat perlu mengajak siswa mengenal kemajuan teknologi seperti 

internet dan laboratorium. Karena itu, sesekali siswa diajak untuk 

praktek secara langsung dengan menggunakan media-media tersebut. 

Kalau sekolah belum memiliki fasilitas teknologi yang lengkap tidak 

ada salahnya jika meluangkan jam pelajaran untuk keluar kelas. 

8. Menumbuhkan kesadaran sebagai Warga Negara yang baik 

Dalam prinsip ini, kegiatan pembelajaran perlu diciptakan untuk 

mengasah jiwa nasionalisme. Rasa cinta kepada tanah air dapat 

diimplementasikan kedalam beragam sikap. Belajar sungguh-sungguh 

sehingga menjadi siswa yang bermutu merupakan manifestasi terhadap 

kecintaan terhadap tanah air.37 Prinsip ini merupakan syarat mutlak 

untuk tetap mempertahankan bangsa Indonesia. Hal ini karena para 

                                                             
35  Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 84 
36 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 84  
37 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 85  
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generasi muda merupakan modal sosial utama dalam membangun 

kehidupan berbangsa. 

9. Belajar sepanjang hayat 

Belajar sepanjang hayat yang dimaksud adalah belajar seefektif 

dan seefisien mungkin. Karena belajar merupakan proses yang tak akan 

pernah berhenti sepanjang usia manusia. Tentu saja ini membutuhkan 

pemahaman kepada siswa bahwa belajar bisa dilakukan dimanapun dan 

kapanpun, tidak hanya dibangku sekolah dan dengan membawa buku. 

Siswa harus tahu bahwa bermain juga bisa mendatangkan ilmu dan 

kemanfaatan bagi manusia. Untuk menggunakan prinsip ini, siswa 

harus diajari memperhatikan dan jeli terhadap hal-hal kecil yang sering 

dilupakan untuk kemudian diingat dan diambil sebuah kesimpulan yang 

bermanfaat bagi pemahamannya. 

10. Perpaduan kompetensi, kerja sama dan solidaritas 

Siswa perlu berkompetensi, bekerja sama dan mengembangkan 

solidaritasnya. Kegiatan pembelajaran perlu memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengembangkan semangat berkompetensi sehat, 

bekerja sama dan solidaritas. Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan 

pembelajaran dapat dirancang dengan strategi diskusi, kunjungan 

ketempat anak-anak jalanan, yatim piatu ataupun pembuatan laporan 

secara berkelompok.38 

                                                             
38 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 86  
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Selain prinsip-prinsip pembelajaran ada hal lain yang perlu 

diperhatikan yaitu pendekatan pembelajaran. Pendekatan dapat diartikan 

sebagai orientasi atas cara memandang terhadap sesuatu. Pembelajaran 

merupakan kegiatan dimana seseorang secara sengaja diubah dan dikontrol 

dengan maksud agar bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisi tertentu. 

Pembelajaran adalah seperangkat kejadian yang mempengaruhi siswa dalam 

situasi belajar.39 Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja 

direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepat dan terencana pula 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistematis, sehingga dapat 

dicapai kualitas hasil atau tujuan yang ditetapkan.40 Dalam pembelajaran 

ada 

beberapa pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan rasional yaitu pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

lebih menekankan kepada aspek penalaran. Pendekatan rasional ini 

dapat berbentuk proses berpikir induktif dan berpikir dedukif. 

2. Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan 

emosi anak didik dalam menyakini, memahami dan menghayati 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya dan norma-norma lain 

yang dianutnya. Pendekatan emosional ini sangat tepat untuk 

mengajarkan aspek psikomotor siswa seperti dalam penanaman nilai 

dan kepekaan sosial. 

                                                             
39 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Misaka Laliza, 2003), hal. 14  
40 Muhaimin et. al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama di Sekolah,... hal. 78 
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3. Pendekatan pengalaman, yaitu memberikan pengalaman keagamaan 

kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. 

Siswa diajak langsung ke lapangan. 

4. Pendekatan pembiasaan yaitu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengamalkan ajaran agamanya. 

5. Pendekatan fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam 

dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. Pendekatan 

fungsional dapat menyajikan materi pelajaran yang memiliki nilai 

manfaat secara nyata bagi kehidupan anak didik.41 

6. Pendekatan keteladanan, yakni dalam pendekatan ini guru, kepala 

sekolah, seluruh staf, orang tua, dan juga masyarakat, seyogyanya 

memberikan suri tauladan kepada anak didik. Perilaku anak didik, 

sedikit banyak, merupakan representasi dari apa yang dilihatnya dari 

semua komponen masyarakat yang hadir disekitarnya.42 

C. Komponen-komponen Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang 

terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan 

yang lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-

komponen tersebut meliputi: 

                                                             
41 Marasudin Siregar, Metodologi Pengajaran Agama (MPA), (Semarang: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005), hal.12  
42 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PAI),... hal. 77  
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1. Tujuan pendidikan dan pengajaran 

2. Peserta didik atau siswa 

3. Tenaga kependidikan, khususnya guru 

4. Perencanaan pengajaran 

5. Strategi pembelajaran 

6. Media pengajaran 

7. Evaluasi pengajaran43 

Dalam mengajar perlu diperhatikan ada 4 komponen atau unsur 

pengajaran yaitu: 

1. Tujuan 

Pada dasarnya tujuan umum pembelajaran yaitu menentukan 

apa yang harus dicapai, bukan alat artinya tidak memberi petunjuk 

bagaimana proses belajar mengajar akan dilakukan. Tujuan umum ini 

sering mencakup hasil belajar dalam ketiga domain, kognitif, afektif 

dan psikomotorik.44 Unsur tujuan berfungsi untuk menentukan arah 

kegiatan belajar mengajar, kemana kegiatan belajar mengajar 

diarahkan, dan tujuan apa yang akan dicapai. 

2. Bahan atau materi 

Bahan atau materi merupakan apa yang harus diberikan kepada 

murid. Pengetahuan, sikap/nilai serta keterampilan apa yang harus 

dipelajari murid. Bahan atau materi berfungsi memberi isi dan makna 

terhadap tujuan pengajaran. Bahan ini biasanya bersumber dari buku 

                                                             
43 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.77  
44 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 60  
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pelajaran yang telah ditentukan, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan guru mencari materi penunjang dari sumber-sumber lain. 

3. Metode dan alat peraga 

Metode ini berfungsi sebagai jembatan atau cara untuk 

mencapai tujuan. Sedang alat adalah sarana fisik serta alat-alat atau 

teknologi pengajaran yang dipakai untuk memudahkan, 

mengefisienkan dan mengoptimalkan kualitas pengajaran. 

4. Evaluasi 

Evaluasi ini berfungsi untuk memonitor tingkat keberhasilan 

proses belajar mengajar dan juga berfungsi memberikan feed back 

(umpan balik) guna penyempurnaan dan pengembangan proses belajar 

mengajar lebih lanjut. Memonitor keberhasilan ini mencakup dua hal 

yaitu untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang 

bersifat observable (dapat diamati) dan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan dapat dicapai measurable (dapat diukur) baik kualitas 

maupun kuantitasnya.45 

Sementara itu menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum 

dan Pembelajaran, menjelaskan bahwa unsur minimal yang harus ada dalam 

sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan 

fungsi guru dapat dialihkan kepada media pengganti.46 

                                                             
45 Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, dalam Chabib Thoha dan Abdul 

Mu’ti, PBM-PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, 

(Semarang: IAIN Walisongo Semarang bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), hal. 226  
46 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,... hal.66   
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Menurut Slameto komponen-komponen dari suatu sistem 

pembelajaran dalam keadaan apapun sekurang-kurangnya adalah: 

1. Tujuan yaitu kemampuan dan kelakuan yang diharapkan dikuasai 

siswa secara langsung setelah selesainya setiap interaksi belajar 

mengajar. 

2. Bahan atau materi pembelajaran yang perlu diberikan dan dipelajari 

bersama untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. 

3. Metode dan alat-alat perlengkapan yang akan digunakan. 

4. Alat dan prosedur evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

dari program bagi tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan.47 

Untuk melaksanakan proses belajar mengajar, ada beberapa hal 

yang harus dilaksanakan oleh seorang guru, yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran 

b. Menentukan bahan dan urutan bahan 

c. Memilih metode mengajar 

d. Memilih media/alat belajar 

e. Evaluasi 

2. Proses pembelajaran 

a. Membuka pelajaran 

b. Melaksanakan inti proses belajar mengajar, yang terdiri dari: 

1) Menyampaikan materi pelajaran 

2) Menggunakan metode mengajar 

                                                             
47 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina aksara, 1988), hal.2  
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3) Menggunakan media/alat pelajaran 

4) Mengajukan pertanyaan 

5) Memberikan penguatan 

6) Interaksi belajar mengajar 

c. Menutup pelajaran 

3. Evaluasi  

a. Melaksanakan tes 

b. Mengolah hasil penilaian 

c. Melaporkan hasil penilaian 

d. Melaksanakan program remedial/perbaikan pengajaran 

 

D. Ilmu Tajwid 

1. Pengertian Ilmu Tajwid 

Tajwid artinya menurut bahasa Arab, membaguskan. Dan 

menurut istilahnya ialah membaguskan membaca Al-Qur’an, huruf 

demi huruf, kata-kata demi kata-kata, dan ayat demi ayat menurut 

peraturan yang tertentu.48 Ilmu tajwid ialah ilmu yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf 

dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun huruf dalam 

rangkaian.49 

                                                             
48 Sabirin Zakaria, Ilmu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur’an), (Bukittinggi: 1978), hal. 

4 
49 Abdullah Asy’ari BA, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987),  hal. 7 
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Menurut Hafsh dari ‘Ashim, tajwid secara etimologi adalah 

memperbaiki  ْيْنُ()آلتَّح سِّ . Sedangkan menurut terminologi, tajwid 

yaitu:50 

a.  ِّهِّ مَعَ اِّعْطَائِّه نْ مَخْرَجِّ   حَقَّهُ وَمُسْتحََقَّهُ اِّخْرَاجُ كُل ِّ حَرْفٍ مِّ

Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya serta memberikan hak 

dan mustahaq-nya. 

 

b.  ُفةَ  سْتحََقَّهُ مَخْرَج  اِّعْطَاءُكُل ِّ حَرْفٍ حَقَّهُ وَم ا وَصِّ  

Memberikan hak dan mustahaq setiap huruf, baik makhraj maupun sifat. 

 

Hak huruf adalah sifat-sifat lazimah yang tidak dapat 

dipisahkan dengan huruf tersebut, seperti jahr (tidak keluar nafas), 

syiddah (suara tertekan), isti’la, ghunnah, dan lain-lain. Mustahaq 

huruf adalah yang timbul karena pengaruh sifat lazimah seperti 

tafkhim karena sifat isti’la dan tarqiq karena sifat istifal.51 

Ilmu tajwid adalah ilmu untuk mengetahui cara pengucapan 

huruf Arab yang benar (shahih), yakni dengan mengetahui tempat-

tempat keluar huruf dan sifat-sifatnya, baik sifat dzatiyah (asli) 

maupun sifat ‘aradhiyah (turunan). Dengan mempelajari ilmu tajwid 

lidah terjaga dari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.52 

Ilmu tajwid diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah, sebagaimana 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca Al-Qur’an, serta 

                                                             
50 Hartanto Saryono, Tajwid Al-Qur’an, (Depok: Yayasan Rumah Tajwid Indonesia, 

2014), hal. 23-24  
51 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 24 
52 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an ... hal. 23-25 



32 
 

 
 

para sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in demikian seterusnya. 

Sampailah kepada ulama-ulama yang ahli dalam Al-Qur’an sehingga 

sampai ilmu qiro’at tersebut dengan cara yang mutawatir. 

Ilmu tersebut dinamakan dengan ilmu tajwid, sedangkan 

tajwidnya sendiri ada dua, yaitu: 

a. Syafawi ‘Amali, yaitu bacaan Al-Qur’an yang bagus yang diambil 

dari orang yang ahli dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Nadzory ‘Ilmi, yaitu suatu ilmu yang diajarkan secara turun-

temurun menurut kaidah yang diletakkan oleh para ulama. 

2. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

Mempraktikkan tajwid dalam membaca Al-Qur’an hukumnya 

fardhu ‘ain, yang artinya bagi setiap pembaca Al-Qur’an wajib 

membaca dengan tajwid. Sedangkan menurut teori, hukum 

mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah,  yang artinya 

kewajiban kolektif yang jika dikerjakan oleh jumlah orang yang 

mencukupi, maka gugurlah kewajiban itu terhadap orang lain.53 

Jadi, mungkin saja terjadi seorang Qori' bacaannya bagus dan 

benar, namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah ilmu 

tajwid semisal idzhar, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah 

cukup bila kaum muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari 

teori ilmu tajwid, karena -sekali lagi- mempelajari teorinya hanya 

fardhu kifayah. Akan lain halnya dengan orang yang tidak mampu 

                                                             
53  Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,...hal. 26 
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membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

Menjadi wajib baginya untuk berusaha membaguskan bacaannya 

sehingga mencapai standar yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. 

Mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, 

sedangkan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan ilmu 

tajwid hukumnya fardhu ‘ain.54 Maksudnya disini adalah mempelajari 

ilmu tajwid (mengetahui teori-teorinya) hukumnya fardhu kifayah 

atau kewajiban kolektif, yang bermakna bahwa harus ada sebagian 

masyarakat yang terjun menekuni ilmu ini. Sedangkan membaca Al-

Qur’an dengan memakai aturan-aturan tajwid secara praktik 

hukumnya adalah fardhu ‘ain atau kewajiban setiap pribadi.55 Firman 

Allah dalam Surah Al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi: 

 وَرَت ِّلِّ ٱلۡقرُۡءَانَ ترَۡتِّيلا    

Artinya: Dan tartilkanlah Al-Qur’an dengan sempurna-sempurnanya. 

Menurut keterangan Imam Ali (Ali bin Abi Thalib), yang 

dimaksud dengan tartil itu ialah tajwid. Dan sewaktu ditanya orang, 

apakah tajwid itu? Beliau menjawab: 

ىْنُ الْحُرُوْف وَ مَعْرِّ فةَُ الْوُ قوُْفِّ   هُوَ تحَْسِّ

Artinya: Membaca huruf dengan baik dan mengenal tempat-tempat 

berhenti.56 

 

 

                                                             
54 Abdullah Asy’ari BA, Pelajaran Tajwid,... hal. 7 
55 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 92  
56  Sabirin Zakaria, Ilmu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur’an),... hal. 4 
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3. Fadhilah (Keutamaan) llmu Tajwid  

Ilmu Tajwid adalah ilmu yang sangat mulia. Hal ini karena 

keterkaitannya secara langsung dengan Al-Qur’an. Bahkan dalam 

dunia ilmu hadits, seorang alim tidak akan mengajarkan hadits kepada 

muridnya sehingga ia sudah menguasai ilmu tajwid. Diantara 

keistimewaannya adalah sebagai berikut:  

a. Mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an merupakan tolak ukur 

kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah saw: 

يَ آللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسوُلُ آللهِّ صَلَّى آللهُ  عَنْ عُثمَْانَ بْن عَف انَ رَضِّ

خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ القرُْآنَ وَ عَلَّمَهُ )رواه البخاري(عَليَْهِّ وَسَلَّمَ:   
 

"Dari ‘Utsman bin ‘Affan Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata: 

Rasulullah Salallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Orang 

terbaik diantara  kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya " (HR. Bukhari)57 

 

b. Membaca Al-Qur’an dengan mahir akan ditempatkan bersama 

para malaikat yang mulia. Sabda Rasulullah saw: 

يَ آللهُ عَنْهَا قاَلَتْ: قاَلَ رَسُولُ آللهِّ صَلَّى آللهُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ:  عَنْ عَائِّشَةَ رَضِّ

رَامِّ الْبَرَرَةِّ، وَالَّذِّي  آلَّذِّي يَقرَأُ آلْقرُْآنَ وَهُوَ مَاهِّرٌ بِّهِّ مَعَ السَّفرَةِّ الْكِّ

هِّ شَاقٌّ لهَُ أجَْرَانِّ )متفقٌ عليه(يَقْرَأُ الْقرُْآنَ وَيتَتَعَْتعَُ فِّيْهِّ وَهُوَ عَليَْ   

“Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda: Orang yang membaca Al-Qur’an 

sedang ia mahir terhadapnya bersama para malaikat yang mulia. 

Dan, orang yang membaca Al-Qur’an sedang ia terbata-bata dan 

                                                             
57 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 6  
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merasakan kesulitan mendapatkan dua pahala.” (Muttafaq 

‘Alaih)58 

 

c. Mempelajari Al-Qur’an adalah salah satu ibadah unggulan. 

Rasulullah saw bersabda: 

عَنْ آبْنَ مَسْعوُدٍ يَقوُلُ قاَلَ رَسُولُ آللهِّ صَلَّى آللهُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ 

تاَبِّ آللهِّ فَلهَُ بِّهِّ حَسَنةٌَ وَالْحَسَنةَُ بِّعشَْرِّ أمَْناَلِّهَا لاَ  نْ كِّ قَرَأَ حَرْف ا مِّ

يمٌ حَ  نْ ألَِّفٌ حَرْفٌ وَلامٌَ حَرْفٌ وَمِّ  رْفٌ أقَوُلُ "الم" حرْفٌ وَلكَِّ

 )رواه الترمذي(

"Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersbda: Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab 

Allah (Al-Qur’an) maka baginya satu kebaikan. Setiap kebaikan 

dilipatgandakan hingga sepuluh kali lipat. Aku tidak katakan 

bahwa Alif Lam Mim adalah satu huruf. Akan tetapi, Alif adalah 

satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf." (HR. At-

Tirmidzi)59 

 

d. Dengan mempelajari Al-Qur’an, maka akan turun sakinah 

(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut 

orang yang mempelajari Al-Qur’an kepada makhluk yang ada di 

sisi-Nya. Rasulullah saw bersabda: 

يَ آللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ آللهِّ صَلَّى آللهُ عَليَْهِّ  عَنْ أبَِّي هُرَيْرَةَ رَضِّ

نْ بيُوُتِّ اللهِّ يتَْ وَسَلَّمَ: وَ  تاَبَ اللهِّ مَا اجْتمََعَ قَوْمٌ فِّي بيَْتٍ مِّ وَيتَدَاَ  ،لوُنَ كِّ

                                                             
58 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 7  
59 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 3 
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يْنةَُ  ،رَسُونهَُ بيَْنهَُمْ  مُ السَّكِّ حْمَةُ  ،إِّلاَّ نَزَلتَْ عَليَْهِّ يتَهُْمُ الرَّ وَحَفَّتهُْمُ  ،وَغَشِّ

نْدهَُ  ،الْمَلَائِّكَةُ  )رواه مسلم( وَذكََرَهُمُ اللهُ فِّيْمَنْ عِّ  

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata: Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: Dan tidaklah suatu 

kaum (sekelompok orang) berkumpul di sebuah rumah diantara 

rumah-rumah Allah (masjid), mereka membaca kitab Allah (Al-

Qur’an) dan saling  mempelajarinya diantara mereka kecuali 

ketenangan (sakinah) turun kepada mereka, rahmat (kasih sayang 

Allah) meliputi mereka, para malaikat menaungi mereka, dan 

Allah menyebut mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi-

Nya." (HR. Muslim)60 

 

4. Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Pembelajaran ilmu tajwid adalah kegiatan interaksi antara 

seorang guru dan peserta didik dengan memfokuskan materi 

pembahasan ilmu tajwid dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran 

ilmu tajwid adalah proses membaguskan bacaan huruf (ayat) dan 

mengenal tempat-tempat perhentian dan juga tempat-tempat memulai 

bacaan Al-Qur’an. Menurut para ulama yang dimaksud dengan 

pembalajaran ilmu tajwid adalah pengetahuan mengenai kaidah-

kaidah membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.61 Sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 121: 

ينَ  هُمُ  ٱلَّذِّ تََٰبَ ءَاتيَۡنََٰ    ۦ تِّهِّ وَ حَقَّ تِّلَا  ۥيتَۡلوُنهَُ  ٱلۡكِّ
نوُنَ بِّهِّ أوُْلََٰ   ۦوَمَن يكَۡفرُۡ بِّهِّ   ۦ ئِّكَ يؤُۡمِّ

ئِّكَ هُمُ 
رُونَ فأَوُْلََٰ  سِّ    ١٢١ ٱلۡخََٰ

Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, 

mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 

beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka 

mereka itulah orang-orang yang rugi.” 

 

                                                             
60 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 10  
61 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), hal. 2  
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Melalui pembelajaran ilmu tajwid akan terjadi proses 

pengembangan peserta didik dalam membaguskan bacaan Al-Qur’an 

menurut kaidah-kaidah atau peraturan yang telah ditetapkan dalam 

materi ilmu tajwid. 

5. Tujuan Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Salah satu elemen yang harus ada dalam suatu proses 

pembelajaran adalah elemen tujuan pembelajaran atau tujuan 

pengajaran. Tujuan pengajaran, sebagaimana yang diungkapkan 

Oemar Hamalik adalah "suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang 

diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pengajaran".62 Jadi 

tujuan pembelajaran adalah harapan perubahan yang dicapai oleh 

peserta didik dari adanya proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu 

sebelum kegiatan pembelajaran, hal itu dikarenakan tujuan adalah 

sesuatu yang dituju dalam kegiatan pembelajaran. Abdorakhman 

Gintings menjelaskan "tujuan pembelajaran harus ditetapkan sebelum 

proses belajar dan pembelajaran berlangsung agar guru sebagai 

pengemudi dan siswa sebagai penumpang memahami apa perubahan 

tingkah laku yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya".63 Jika 

tujuan pembelajaran tidak ditetapkan terlebih dahulu, maka ibarat bus 

atau mobil yang berjalan tanpa tujuan, pembelajaran tersebut tidak 

                                                             
62 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hal. 109. 
63 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran: Disiapkan untuk 

Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Guru Dosen, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 108.  
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akan berlangsung dengan efektif. Ahmad Sabri menambahkan, 

"Perumusan tujuan itu harus jelas yaitu bagaimana seharusnya pelajar 

berperilaku pada akhir pembelajaran."64 Maka guru atau pendidik 

harus mempunyai kompetensi tertentu agar dapat merumuskan tujuan 

pembelajaran dengan jelas. 

Demikian halnya, pembelajaran ilmu tajwid yang ada di 

Madrasah Diniyah Awaliyah, terdapat tujuan yang dirumuskan 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran tersebut dilakukan. Tujuan ilmu 

tajwid yang paling utama adalah lancarnya seseorang dalam 

pengucapan lafal Al-Qur’an dengan ilmu yang telah disampaikan oleh 

ulama kita dengan memberikan sifat tarqiq (tipis), tebal, mendengung, 

panjang, serta pendeknya, dan seterusnya. Maka ilmu ini tidak akan 

bisa diketahui dengan sempurna kecuali harus berguru secara 

langsung kepada ulama yang ahli dalam ilmu ini. 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah 

agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Kesalahan 

dalam membaca Al-Qur’an disebut dengan istilah al-lahn. Al-lahn 

dibagi menjadi dua, yaitu al-lahn al-jaliyyu dan al-lahn al-khafiyyu.65  

a. Al-lahn al-jaliyyu adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca 

lafazh-lafazh dalam Al-Qur’an, baik yang dapat merubah arti 

ataupun tidak, sehingga menyalahi ‘urf qurro (seperti ‘ain dibaca 

                                                             
64 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hal. 35. 
65 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 30-31 
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hamzah, atau merubah harokat). Melakukan kesalahan ini dengan 

sengaja hukumnya haram. 

b. Al-lahn al-khafiyyu adalah kesalahan yang terjadi ketika 

membaca lafazh-lafazh dalam Al-Qur’an yang menyalahi ‘urf 

qurro, namun tidak sampai merubah arti. Seperti tidak membaca 

ghunnah, kurang panjang dalam membaca mad wajib muttashil, 

dan lain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukumnya 

makruh.  

6. Materi Ilmu Tajwid 

a. Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin 

Nun mati atau tanwin ( ْن / ٌ ـٍ  ـ -jika bertemu dengan huruf (ـ

huruf hijaiyyah, hukum bacaannya ada 5 macam, yaitu: 

1) Izhar  (إظهار) 

Izhar artinya jelas atau terang. Apabila ada nun mati atau 

tanwin ( ْـٌٍ / ن  ,( ا ح خ ع غ ه) bertemu dengan salah satu huruf halqi (ـ ـ

maka dibacanya jelas/terang.66 

2) Idgham  (إدغام) 

Idgham Bighunnah (dilebur dengan disertai dengung). 

Yaitu memasukkan/meleburkan huruf nun mati atau tanwin ( /  ٌ ـٍ  ـ ـ

 ke dalam huruf sesudahnya dengan disertai (ber)dengung, jika (نْ 

bertemu dengan salah satu huruf yang empat, yaitu: 67.ن م و ي 

                                                             
66 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an, (Solo: As-Salam Publishing, 2012), 

hal. 25 
67 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 33 



40 
 

 
 

Idgham Bilaghunnah (dilebur tanpa dengung). Yaitu 

memasukkan/meleburkan huruf nun mati atau tanwin ( ْن /  ٌ ـٍ  ـ  (ـ

kedalam huruf sesudahnya tanpa disertai dengung, jika bertemu 

dengan huruf lam atau ra (ر، ل).68 

3) Iqlab  (إقلاب) 

Iqlab artinya menukar atau mengganti. Apabila ada nun 

mati atau tanwin ( ْن /  ٌ ـٍ  ـ  maka cara ,(ب) bertemu dengan huruf ba (ـ

membacanya dengan menyuarakan/merubah bunyi   ْن menjadi 

suara mim ( ْم), dengan merapatkan dua bibir serta mendengung.69 

4) Ikhfa  (إخفاء) 

Ikhfa artinya menyamarkan atau tidak jelas. Apabila ada 

nun mati atau tanwin ( ْن/  ٌ ـٍ  ـ  bertemu dengan salah satu huruf ikhfa (ـ

yang 15 (ت ث ج د ذ س ش ص ض ط ظ ف ق ك ), maka dibacanya 

samar-samar, antara jelas dan tidak (antara izhar dan idgham) 

dengan mendengung.70 

b. Hukum Bacaan Mim Mati 

Mim mati ( ْم) bila bertemu dengan huruf hijaiyyah, 

hukumnya ada tiga, yaitu: ikhfa syafawi, idgham mimi, dan izhar 

syafawi. 

1) Ikhfa Syafawi  (إخفاء سفوى) 

                                                             
68 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 36  
69 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 38  
70 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 40  
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Apabila mim mati ( ْم) bertemu dengan ba (ب), maka cara 

membacanya harus dibunyikan samar-samar di bibir dan 

didengungkan.71 

2) Idgham Mimi  ( إدغام ميمى) 

Apabila mim mati ( ْم) bertemu dengan mim ( ْم), maka cara 

membacanya adalah seperti menyuarakan mim rangkap atau 

ditasyidkan dan wajib dibaca dengung. Idgham mimi disebut juga 

idgham mislain atau mutamassilain.72 

3) Izhar Syafawi  (إظهار سفوى) 

Apabila mim mati  ( ْم)  bertemu dengan salah satu huruf 

hijaiyyah selain huruf mim ( ْم) dan ba (ب), maka cara 

membacanya dengan jelas di bibir dan mulut tertutup.73 

c. Pengertian Qalqalah 

Menurut bahasa qalqalah artinya gerak, sedangkan 

menurut istilah qalqalah adalah bunyi huruf yang memantul bila 

ia mati atau dimatikan, atau suara membalik dengan bunyi 

rangkap. Adapun huruf qalqalah terdiri atas lima huruf, yaitu:  , ق

 ط , ب , ج , د

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi  ٍ74.قطُْبُ  جَد 
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Macam-macam Qalqalah 

a. Qalqalah kubra (besar) yaitu huruf Qalqalah yang berbaris 

hidup, dimatikan karena waqaf. Inilah Qalqalah yang paling 

utama, cara membacanya dikeraskan qalqalahnya. 

Contoh :   ٍيْج  .مَا خَلقََ  . أوُْلوُا الْْلَْباَبِّ  . زَوْجٍ  بَهِّ

b. Qalqalah Sugra (kecil) yaitu huruf Qalqalah yang berbaris 

mati, tetapi tidak waqaf padanya, caranya membacanya 

kurang dikeraskan Qalqalahnya. 

Contoh :    َيقَْطَعوُْنَ      إِّلاَّ  إِّبْلِّيْسَ     وَمَا أدَرَْاك 

 

d. Hukum membaca Ra 

Hukum bacaan Ra terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Ra dibaca tafkhim artinya tebal, apabila keadaannya 

sebagai berikut: 

a) Ra berharkat fathah  َسُوْل  الَرَّ

b) Ra berharkat dhommah  ِّرُحَمَاء 

c) Ra diwaqafkan sebelumnya huruf yang berharkat fathah 

atau dhommah  َُينَْصُرُ - اَلْابَْتر 

d) Ra sukun sebelumnya huruf yang berbaris fathah atau 

dhommah  ٌترُْجَعوُْنَ - يرَْحَم 

e) Ra sukun karena waqaf sebelumnya terdapat alif atau 

waw yang mati  ُالَْغفَوُْرُ -الَْجَبَّار 
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f) Bila ra terletak sesudah Hamzah Washal َ75 ارُْكُضْ - اِّرْحَمْنا 

Catatan: Hamzah Washal adalah Hamzah yang apabila terletak 

dia diawal dibaca, tetapi kalau ada yang mendahuluinya dia 

tidak dibaca. 

2) Ra dibaca tarqiq (tipis) apabila keadaannya sebagai 

berikut: 

a) Ra berharkat kasrah   ْي حْلَةَ  الش تاَءِّ  _ تجَْرِّ  رِّ

b) Ra sukun sebelumnya huruf berharkat kasrah dan 

sesudahnya bukanlah huruf Ist’la’   ٌرْيَة  فِّرْعَوْنَ  – مِّ

c) Ra sukun sebelumnya huruf yang berharkat kasrah dan 

sesudahnya huruf Ist’la’ dalam kata yang terpisah. 

ا   فصَْبِّرْصَبْر 

d) Ra sukun karena waqaf, sebelumnya huruf berharkat 

kasrah atau ya sukun.  ٌرٌ  – يوَْمَئِّذِّ  لخََبِّيْر يْعٌ  مُنْتصَِّ  جَمِّ

e) Ra sukun karena waqaf sebelumnya bukan huruf-huruf 

Isti’la’ dan sebelumnya didahului oleh huruf yang 

berbaris kasrah. يْ  الذِّ كْر  76 ذِّ

Catatan: huruf Isti’la’ ialah melafalkan huruf dengan 

mengangkat pangkal lidah ke langit-langit yang 

mengakibatkan hurufnya besar ق ص ض ظ ط غ خ 

 

 

                                                             
75 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 127  
76 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 128  
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3) Ra boleh dibaca tafkhim atau tarqiq apabila: 

a) Ra sukun sebelumnya berharkat kasrah dan sesudahnya 

huruf Isti’la’ berharkat kasrah atau Kasratain.  –  ِّه رْضِّ نْ  عِّ مِّ

رْص  بِّحِّ

b) Ra sukun karena waqaf, sebelumnya huruf Isti’la’ yang 

berbaris mati, yang diawali dengan huruf yang berharkat 

kasrah.  ِّصْر  الْقِّطْرِّ  – مِّ
77 

e. Hukum Bacaan Mad 

Arti dari mad adalah memanjangkan suara suatu bacaan. 

Huruf mad ada tiga yaitu : 78.ا  و ي Jenis mad terbagi 2 macam, 

yaitu: 

1) Mad Ashli/Mad Thobi’i 

Mad Ashli/mad thobi’i terjadi apabila: 

a) Huruf berbaris fathah bertemu dengan alif 

b) Huruf berbaris kasrah bertemu dengan ya mati 

c) Huruf berbaris dhommah bertemu dengan waw mati 

Panjangnya adalah 1 alif atau dua harokat.79 

Contoh: يْهَا   نوُْحِّ

2) Mad Far’i 

Adapun jenis mad far’i ini terdiri dari 13 macam, yaitu: 

a) Mad Wajib Muttashil 

                                                             
77 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 129  
78 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 60 
79 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 61  
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Yaitu setiap mad thobi’i bertemu dengan hamzah 

dalam satu kata. Panjangnya adalah 5 harokat atau 2,5 alif. 

(harokat = ketukan/panjang setiap suara).80 

Contoh:  َيْئ - سوُْء   جَآءَ – جِّ

b) Mad Jaiz Munfashil 

Yaitu setiap mad thobi’i bertemu dengan hamzah 

dalam kata yang berbeda. Panjangnya adalah 2, 4, atau 6 

harokat (1, 2, atau 3 alif).81 

Contoh: 

 

c) Mad Aridh Lissukun 

Yaitu setiap mad thobi’i bertemu dengan huruf 

hidup dalam satu kalimat dan dibaca waqaf (berhenti). 

Panjangnya adalah 2, 4, atau 6 harokat (1, 2, atau 3 alif). 

 Apabila tidak dibaca waqaf, maka hukumnya kembali 

seperti mad thobi’i.82 

Contoh: 

  

d) Mad Badal 

                                                             
80 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 65  
81 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 66  
82 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 68  

http://4.bp.blogspot.com/-gDzFG8Toyuw/UJVGg7COijI/AAAAAAAAAO8/iigaoeypLVo/s1600/3.png
http://3.bp.blogspot.com/-9PX1oQdw58o/UJVGh3LckpI/AAAAAAAAAPE/q_C_Z5k7dQU/s1600/4.png


46 
 

 
 

Yaitu mad pengganti huruf hamzah di awal kata. 

Lambang mad badal ini biasanya berupa tanda baris atau 

kasrah tegak . Panjangnya adalah 2 harokat (1 alif).83 

Contoh:  ُإِّيْمَان asalnya adalah  ُإِّئمَْان 

e) Mad ‘Iwad 

Yaitu mad yang terjadi apabila pada akhir kalimat 

terdapat huruf yang berbaris fathatain dan dibaca waqaf. 

Panjangnya 2 harokat (1 alif).84 

Contoh: 

 

f) Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi 

Yaitu bila mad thobi’i bertemu dengan huruf yang 

bertasydid. Panjangnya adalah 6 harokat (3 alif).85 

Contoh: 

  

g) Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi 

Yaitu bila mad thobi’i bertemu dengan huruf sukun 

atau mati. Panjangnya adalah 6 harokat (3 alif).86 

Contoh:  َآلْْن  asalnya adalah  َااَلْْن 

 

                                                             
83 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 62  
84 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 64  
85 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 221  
86 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 221  

http://4.bp.blogspot.com/-t-81t5Sk8iI/UJVGjl7OaTI/AAAAAAAAAPY/L8VVFz6oTsg/s1600/6.png
http://3.bp.blogspot.com/-237Hiyw5BRs/UJVGkhSp6CI/AAAAAAAAAPc/f8Iw12-q3ME/s1600/7.png
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h) Mad Lazim Harfi Musyba’ 

Mad ini terjadi hanya pada awal surat dalam al-

qur’an. Huruf mad ini ada delapan, yaitu: 

  

Panjangnya adalah 6 harokat (3 alif).87 

Contoh: 

  

i) Mad Lazim Mukhoffaf Harfi 

Mad ini juga terjadi hanya pada awal surat dalam al-

qur’an. Huruf mad ini ada lima, yaitu: 

  

Panjangnya adalah 2 harokat.88 

Contoh : 

  

j) Mad Layyin 

Mad ini terjadi bila: huruf berbaris fathah bertemu 

waw mati atau ya mati, kemudian terdapat huruf lain yang 

juga mempunyai baris. Mad ini terjadi di akhir kalimat 

                                                             
87 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 222  
88 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 222  

http://1.bp.blogspot.com/-msXEXl63MPk/UJVGmSZZQVI/AAAAAAAAAPs/5d-r68s6aIE/s1600/9.png
http://2.bp.blogspot.com/-Ehd0odP45Zk/UJVGXsBEapI/AAAAAAAAANw/D3tDN8EzsR8/s1600/10.png
http://4.bp.blogspot.com/-9MrlvGAvA1k/UJVGYsmd0UI/AAAAAAAAAN0/43A3YxGK3ZQ/s1600/11.png
http://2.bp.blogspot.com/-IC9fjOnIpbs/UJVGZk9T6NI/AAAAAAAAAOA/e2N9g4MiwEY/s1600/12.png
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kalimat yang dibaca waqaf (berhenti). Panjang mad ini 

adalah 2 – 6 harokat (1 – 3 alif).89 

 

Contoh: 

 

k) Mad Shilah 

Mad ini terjadi pada huruh “ha” di akhir kata yang 

merupakan dhomir muzdakkar mufrod lilghoib (kata ganti 

orang ke-3 laki-laki). Syarat yang harus ada dalam mad ini 

adalah bahwa huruf sebelum dan sesudah “ha” dhomir 

harus berbaris hidup dan bukan mati/sukun.90 

Mad shilah terbagi 2, yaitu: 

1. Mad Shilah Qashiroh 

Terjadi bila setelah “ha” dhomir terdapat huruf 

selain hamzah. Dan biasanya mad ini dilambangkan 

dengan baris fathah tegak, kasrah tegak, atau dhommah 

terbalik pada huruf “ha” dhomir. Panjangnya adalah 2 

harokat (1 alif). 

Contoh: 

  

2. Mad Shilah Thowilah 

                                                             
89 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 70  
90 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 195  

http://2.bp.blogspot.com/-PYUxC-ldh_w/UJVGai7qsAI/AAAAAAAAAOE/mPE9D6lJtdE/s1600/13.png
http://4.bp.blogspot.com/-AMR81RX4N6M/UJVGbMkuyRI/AAAAAAAAAOM/1nl6WxxjvTE/s1600/14.png
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Terjadi bila setelah “ha” dhomir terdapat huruf 

hamzah. Panjangnya adalah 2-5 harokat (1 – 2,5  alif). 

 

 

Contoh: 

  

l) Mad Farqu 

Terjadi bila mad badal bertemu dengan huruf yang 

bertasydid dan untuk membedakan antara kalimat istifham 

(pertanyaan) dengan sebutan/berita. Panjangnya 6 

harokat.91 

Contoh:  ُقلُْ آلله asalnya adalah ُ  قلُْ اََاَلَ

m) Mad Tamkin 

Terjadi bila 2 buah huruf ya bertemu dalam satu 

kalimat, di mana ya pertama berbaris kasroh dan 

bertasydid dan ya kedua berbaris sukun/mati. Panjangnya 

2 – 6 harokat (1 – 3 alif).92 

Contoh: 

 

 

                                                             
91 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 73 
92 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 74  

http://2.bp.blogspot.com/-VKN81GTYYNc/UJVGcBfiLcI/AAAAAAAAAOU/iiv3GTPv_64/s1600/15.png
http://2.bp.blogspot.com/-7i5F-ZFGTrY/UJVGd5Rrh6I/AAAAAAAAAOo/YHszkDRzmXg/s1600/17.png
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f. Hukum Bacaan Alif Lam 

Dalam ilmu tajwid dikenal hukum bacaan alif lam ( ال ). 

Hukum bacaan alif lam  ( ال) menyatakan bahwa apabila huruf alif 

lam ( ال ) bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah, maka cara 

membaca huruf alif lam ( ال ) tersebut terbagi atas dua macam, 

yaitu alif lam ( ال ) syamsiyah dan alif lam ( ال ) qamariyah.93 

1) Pengertian hukum bacaan “al” Syamsiyah 

“al” Syamsiyah adalah “al” atau alif lam mati yang 

bertemu dengan salah satu huruf syamsiyah dan dibacanya 

lebur/idghom (bunyi “al’ tidak dibaca). Huruf-huruf tersebut 

adalah:     ت ث د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ل ن 

Ciri-ciri hukum bacaan “al” Syamsiyah: 

a) Dibacanya dileburkan/idghom 

b) Ada tanda tasydid/syiddah (   ّ  ) di atas huruf yang 

terletak setelah alif lam mati =>   الـــ 
94 

Contoh: 

حَ   وَالشَّمْسِّ      يَوْمُ  الدِّ يْنِّ      وَالضُّ

2) Pengertian hukum bacaan “al” Qamariyah 

“al” Qamariyah adalah “al” atau alif lam mati yang 

bertemu dengan salah satu huruf qamariyah dan dibacanya 

jelas/izhar. Huruf-huruf tersebut adalah:   ا ب ج ح خ ع غ ف ق ك

 م و ه ي

                                                             
93 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 48  
94 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 49  
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Ciri-ciri hukum bacaan “al” Qamariyah: 

a) Dibacanya jelas/izhar 

b) Ada tanda sukun ( ْ  ) di atas huruf alif lam mati =>  ْ95 ال 

Contoh: 

يْمَانِّ  ى     وَالْحَمْدُ      بِّالْإِّ  الَْهَادِّ

g. Tanda-tanda Waqaf 

Waqaf artinya berhenti, yaitu berhenti ketika membaca 

ayat-ayat Al-Qur’an baik di akhir ayat atau di pertengahan ayat.96 

Adapun tanda-tanda waqaf antara lain: 

1) Waqaf Mutlaq (ط) 

Waqaf Mutlaq tandanya ط. Apabila kita membaca Al-Qur'an 

menemui tanda waqaf tersebut, maka lebih utama diwaqafkan 

atau berhenti pada tanda waqaf tersebut.  

2) Waqaf Lazim (م) 

Waqaf Lazim tandanya م. Apabila pada ayat Al-Qur'an 

terdapat tanda waqaf lazim, maka cara membacanya adalah 

harus berhenti.  

3) Waqaf Jaiz (ج) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf jaiz, maka cara 

membacanya boleh berhenti dan boleh dilanjutkan dengan 

kata berikutnya. 

4) Waqaf Waslu Ula (صلى) 

                                                             
95 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan  Al-Qur’an,... hal. 50  
96 Hartanto Saryono, Tajwid  Al-Qur’an,... hal. 266  
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Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, cara 

membacanya adalah lebih utama dilanjutkan dengan kata 

berikutnya. 

5) Waqaf Mustahab (قيف) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, diutamakan 

berhenti pada kata yang terdapat tanda tersebut. 

6) Waqaf Waqfu Ula (قال) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, diutamakan 

berhenti pada kata yang terdapat tanda tersebut. 

7) Waqaf Mujawwaz (ز) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, diutamakan 

terus pada kata yang terdapat tanda tersebut, tetapi boleh juga 

waqaf. 

8) Waqaf Murakhas (ص) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, boleh 

berhenti pada kata yang terdapat tanda tersebut karena 

darurat yang disebabkan oleh panjangnya ayat atau kehabisan 

nafas, tetapi diutamakan waslah/terus. 

9) Waqaf Qobih (ق) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, diutamakan 

terus pada kata yang terdapat tanda tersebut. 

10) Waqaf Laa Washal (لا) 
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Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, jangan 

waqaf kecuali jika di bawahnya terdapat tanda awal ayat yang 

membolehkan waqaf secara mutlaq, maka boleh berhenti 

tanpa di ulang lagi. 

11) Waqaf Mu'anaqah (. ۛ  .  ۛ . .) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, harus 

berhenti di salah satu dari kedua kelompok titik tiga tersebut, 

boleh pada yang pertama atau yang kedua. 

12) Waqaf Saktah (ساكته) 

Apabila pada ayat Al-Qur'an terdapat tanda waqaf ini, harus 

berhenti dan diam sejenak tanpa mengambil nafas baru pada 

kata yang terdapat tanda tersebut. Saktah Sakat adalah diam 

sejenak biar putus dan pisah suaranya dengan tanpa berganti 

nafas. 

 

 

A. Waqaf  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang meng-

hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku orang yang dicermati.97 Pada penelitian ini hanya terdapat satu 

variabel yang menggambarkan fenomena yang terjadi dilapangan berkaitan 

dengan Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Kelas III di MDA Nurul 

Huda Limo Suku Sungai Pua. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tempat dimana penulis melaksanakan penelitian 

yaitu di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. Adapun alasan penulis 

mengambil lokasi ini sebagai tempat penelitian, karena penulis menemukan 

gejala-gejala atau fenomena yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini yang perlu dibahas dan penyelesaian secara ilmiah. Dan akses yang 

cukup sehingga memudahkan penulis untuk meneliti. 

C. Informan Penelitian 

Informan ini adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dan mempunyai 

banyak pengalaman tentang latar penelitian. 

Informan penelitian ini terbagi atas dua macam, yaitu: 

                                                             
97 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), cet. Ke-

6, hal. 36  
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1. Informan Kunci 

Informan kunci adalah orang yang dijadikan kunci dalam 

mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 

kunci adalah Kepala MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. Alasan 

peneliti mengambil Kepala MDA sebagai informan kunci karena 

Kepala MDA tersebut lebih mengetahui dan berpengalaman tentang 

seluk beluk lembaga pendidikan MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua.  

2. Informan  

Informan adalah orang yang dijadikan sebagai tempat 

mengumpulkan informasi atau data apa yang dibutuhkan. Yang menjadi 

informan dalam penelitian adalah Guru Ilmu Tajwid Kelas III, 10 orang 

Siswa Kelas III dan Guru Ilmu Tajwid Kelas IV di MDA Nurul Huda 

Limo Suku Sungai Pua. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang berlangsung.98 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap guru pembelajaran ilmu tajwid untuk 

                                                             
98 Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 72 
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mendapatkan data dan gambaran bagaimana guru tersebut 

menggunakan metode dalam pembelajaran tajwid di kelas III MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. Data yang diperoleh dicatat 

menggunakan catatan lapangan (field research) dengan memakai alat 

tulis yaitu buku dan pena.  

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang berbentuk pertanyaan lisan 

dan dijawab secara lisan kepada seseorang atau dua orang atau lebih 

secara langsung.99 Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara itu 

sudah disiapkan dan sudah dilengkapi dengan pedoman wawancara.100 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara terbuka pada 

objek penelitian dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dipahami 

oleh sumber informasi dengan pendekatan wawancara.101 

Sumber informasi yang diwawancarai adalah guru 

pembelajaran ilmu tajwid pada kelas III MDA Nurul Huda Limo Suku 

Sungai Pua. Selain itu peneliti juga mewawancarai guru yang juga 

menjabat sebagai wali kelas, Kepala MDA, serta siswa kelas III di 

MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. Dalam hal ini penulis 

menggunakan wawancara terbuka, yaitu wawancara yang 

menggunakan panduan pokok masalah yang diteliti. 102 

                                                             
99 Huraini Usan, dkk, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Akasara, 2003), hal. 

23 
100 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), hal. 27 
101 Sanafiyah Faisal, Metedologi Penelitian Pendidikan...hal. 107 
102 Chilid Narbuko, dkk, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 84 
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Wawancara dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang sesuai dengan konteks di dalam pedoman wawancara 

yang telah disusun. Kemudian hasil wawancara dicatat dalam bentuk 

catatan lapangan dengan menggunakan alat tulis berupa buku dan 

pena. Setelah selesai wawancara, data yang telah dikumpulkan penulis 

susun kembali dan diketik segera setelah sampai dirumah. Hasil 

wawancara yang diolah sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

3. Studi dokumen 

Melalui studi dokumen kegiatan yang penulis lakukan adalah 

melacak, menemukan, kemudian mengumpulkan baik dalam bentuk 

dokumen, catatan, catatan pembelajaran, atau dokumen-dokumen 

lainnya yang terkait yang dapat memberi informasi tentang 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid yang dipakai oleh guru ilmu 

tajwid kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua.  

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian peneliti akan mengolah data 

dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif analitik maksudnya 

data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk angka statistik 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif. Dalam pengolahan data kualitatif 

ini, peneliti mengunakan proses berfikir induktif, artinya bahwa pengolahan 

data bertitik tolak dari data yang dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara kemudian diambil kesimpulan secara umum. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat ksimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.103 Jadi analisis data yang dilakukan yaitu: 

1. Menelaah dan menyusun seluruh data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. 

2. Merangkum data pada hal-hal yang penting dan menyusunnya ke dalam 

suatu pola. 

3. Membuat kesimpulan. 

F. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.104 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berada dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

 

                                                             
103 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 334 
104 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), Cet. Ke-5, hal. 178  
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan hasil penelitian tentang 

“Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Siswa Kelas III di MDA Nurul Huda 

Limo Suku Sungai Pua” yang penulis lakukan melalui observasi dan wawancara 

terhadap informan yang telah penulis sebutkan sebelumnya. 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Nurul Huda terletak di Jorong Limo 

Suku, Kenagarian Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam. 

Didirikan lebih kurang 38 tahun yang lalu, yaitu pada tanggal 05 April tahun 

1980. Visi dari MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua ini adalah 

“Memberantas para siswa dari buta huruf dalam membaca Al-Qur’an”. Sedangkan 

misi MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua adalah: membentuk anak didik 

yang berakhlak mulia, bisa membaca Al-Qur’an serta mengerti cara-cara 

beribadah dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari”.  

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua 

terdiri dari empat kelas. Siswa di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Nurul 

Huda Limo Suku Sungai Pua setingkat dengan siswa Sekolah Dasar (SD) yang 

dimulai dari kelas II sampai dengan kelas V. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian penulis dalam hal ini adalah siswa kelas III karena dikelas III penulis 

menemukan masalah untuk diteliti. Siswa kelas III berjumlah 29 orang siswa yang 

terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. 
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Mata pelajaran ilmu tajwid kelas III di MDA Nurul Huda Limo Suku 

Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam diajarkan oleh Ibu Nilla Pusvita Sari. 

Materi pelajarannya terdiri dari makharijul huruf yang terdiri dari al-jauf, al-halq, 

al-lisan, asy-syafatain, dan al-khaisyum. Hukum nun mati/tanwin yang terdiri dari 

izhar, idgham bighunnah, idgham bilaghunnah, ikhfa dan iqlab. Hukum alif lam 

yang terdiri dari alif lam qamariyah dan alif lam syamsiyah. Qalqalah yang terdiri 

dari qalqalah sugra dan qalqalah kubra. Hukum mim mati yang terdiri dari 

idgham mutamatsilain, ikhfa syafawi, dan izhar syafawi. Hukum mad yang terdiri 

dari mad ashli/mad thabi’i dan mad far’i. Mad Far’i ini dibagi lagi menjadi mad 

wajib muttasil, mad jaiz munfashil, mad aridh lissukun, mad iwadh, mad lazim 

mutsaqqal kalimi, mad lazim mukhaffaf kalimi, mad lazim harfi musyba’, mad 

lazim mukhaffaf harfi, mad layyin, mad shilah, mad farqu, dan mad badal, serta 

tanda-tanda waqaf.  

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem pembelajaran yang 

ada di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua adalah menggunakan kurikulum 

lokal dimana pihak Madrasah membuat sendiri kurikulum tersebut. Maksudnya 

adalah dalam menentukan kurikulum pihak sekolah menggunakan buku yang 

yang dipakai untuk setiap pelajaran. Dalam proses pembelajaran seorang pendidik 

dituntut untuk dapat membangkitkan motivasi belajar pada diri siswa. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ialah 
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bahwa seorang pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

dan inovatif sehingga siswa menikmati kegiatan pembelajaran.105 

Dalam proses belajar mengajar ilmu tajwid, menentukan metode 

pembelajaran sangat penting, mengingat ketepatan dalam memilih metode 

pembelajaran dapat mempengaruhi dan menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran ilmu tajwid. Di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua ini dalam 

pembelajaran ilmu tajwid kompetensi yang ditekankan adalah siswa mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.  

Metode pembelajaran dalam bentuk ceramah sudah digunakan di MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua sejak awal berdirinya MDA ini. Hampir 

semua mata pelajaran yang diajarkan menggunakan metode ceramah dalam 

mengajarnya. Mata pelajaran yang diajarkan di MDA Nurul Huda Limo Suku 

Sungai Pua yaitu Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih, Tajwid, dan 

Al-Qur’an Hadits. Kemudian mata pelajaran lainnya yaitu Membaca Iqra’, 

membaca Al-Qur’an dengan seni bacanya (irama), Praktek Ibadah, Bahasa Arab, 

Imlak dan Khat serta yang terakhir yaitu hafalan (tahfizh). Masing-masing mata 

pelajaran tersebut dipegang oleh guru yang berbeda. 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan, pembelajaran ilmu 

tajwid yang dilaksanakan di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua sampai 

saat ini secara umum masih menggunakan metode ceramah. Metode ceramah ini 

digunakan karena guru masih mengikuti sistem pembelajaran yang lama yang 

                                                             
105 M.Sobri Sutikno, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna, (Mataram: NTP Press, 

2007), hlm. 54-55  
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telah dilaksanakan oleh pengajar sebelumnya. Namun berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti metode ceramah ini kurang efisien dalam pembelajaran ilmu 

tajwid yang dilaksanakan di MDA tersebut. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa 

yang tidak memahami materi pelajaran yang diajarkan. Bahkan siswa tetap kurang 

memahami walaupun materi pelajaran tersebut sudah berulang kali dijelaskan. Hal 

itu dapat dilihat dari tanggapan siswa ketika guru mengajukan pertanyaan setelah 

menjelaskan materi. Banyak dari siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Selain itu penulis juga melihat bahwa metode 

pembelajaran ilmu tajwid yang dilaksanakan kurang adanya interaksi antara guru 

dengan siswa. Seperti diungkapkan oleh salah seorang siswa dalam kutipan 

wawancara dibawah ini: 

“Saya belum bisa mengelompokkan mana huruf izhar, iklab, ikhfa dan 

idgham, sehingga bacaan Al-Qur’an saya banyak yang belum benar 

sesuai dengan ilmu tajwid” 106 

 

Dari beberapa materi pelajaran ilmu tajwid yang diajarkan, materi yang 

paling sulit dipahami siswa adalah tentang mengelompokkan huruf-huruf dalam 

bacaan tajwid seperti izhar, iklab, ikhfa dan idgham dalam hukum bacaan nun 

mati/tanwin. Hal ini dikarenakan siswa  kurang mampu dan mengetahui huruf-

huruf yang menjadi bagian dari izhar, iklab, ikhfa, dan idgham tersebut secara 

keseluruhan, dan siswa juga banyak yang tidak mengulang materi pelajaran yang 

telah diajarkan. Untuk mengatasi hal tersebut guru mata pelajaran ilmu tajwid 

menggunakan cara dengan menyuruh siswa mencari salah satu bacaan dari 

                                                             
106 Muhammad Rafli, Siswa Kelas III, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 2018 
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pembagian hukum nun mati/tanwin yang ada dalam Al-Qur’an, kemudian guru 

membacakan terlebih dahulu, baru setelah itu guru menyuruh siswa mengulangi 

bacaan tersebut.   

Pengamatan penulis juga menemukan bahwa perencanaan dalam 

pembelajaran ilmu tajwid, guru mata pelajaran ilmu tajwid tidak membuat 

perencanaan pembelajaran yang tertulis. Akan tetapi  hanya  membaca materi 

yang akan diajarkan kepada siswa. Selain itu dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran tidak terdapat metode pembelajaran yang sesuai dengan metode 

pembelajaran ilmu tajwid yang ada. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berpedoman kepada hasil 

observasi dan wawancara, maka dari itu penulis akan menggambarkan mengenai 

Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Siswa Kelas III di MDA Nurul Huda 

Limo Suku Sungai Pua. 

Berikut ini penulis akan menggambarkan hal-hal yang penulis temui di 

lokasi penelitian berdasarkan hasil penelitian penulis, yaitu: 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Siswa Kelas III Di MDA Nurul 

Huda Limo Suku Sungai Pua  

1. Perencanaan dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua ini, kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum lokal, maksudnya adalah sekolah membuat 

kurikulum sendiri. Di Madrasah Diniyah Awaliyah ini proses pembelajaran 

dimulai pada bulan Juli-Juni, semester awal mulai bulan Juli-Desember dan 
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semester kedua dimulai pada bulan Januari-Juni. Proses pembelajaran 

dimulai pada pukul 14.15- 17.00 WIB, waktu yang disediakan  untuk 

pembelajaran ilmu tajwid adalah selama 60 menit. Pembelajaran yang 

dilaksanakan masuk pada hari Sabtu sampai hari Kamis dan hari Jum’at 

libur.  

Dalam proses belajar mengajar perencanaan merupakan langkah 

awal yang dilakukan oleh guru, dimana guru mempersiapkan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan interaksi siswa selama di dalam kelas yang akan 

dilaksanakan, seperti merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan bahan, 

memilih metode, media/alat yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.  

Tujuan pembelajaran pada hakekatnya mengacu pada hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Sebagai hasil pembelajaran, tujuan 

pembelajaran harus ditetapkan lebih dulu sehingga semua upaya 

pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan. Tujuan pembelajaran ada 

dua yaitu tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus.107  

Dalam proses belajar mengajar hal pertama yang perlu diperhatikan 

adalah tujuan pembelajaran. Karena dengan tujuan tersebut proses 

pembelajaran akan terarah dengan baik. Adapun dalam penetapan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua adalah berdasarkan pada kurikulum yang dibuat sendiri. Berdasarkan 

                                                             
107 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 236  
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wawancara yang penulis lakukan dengan guru ilmu tajwid selaku informan 

kunci bahwa tujuan pembelajaran ilmu tajwid yang dilakukan di MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua adalah untuk mengajarkan kaidah-

kaidah tajwid agar anak lebih tepat dan benar dalam membaca Al-Qur’an. 

Sebagaimana wawancara penulis lakukan dengan informan diatas 

menyebutkan: 

“Tujuan pembelajaran ilmu tajwid ini adalah untuk mengajarkan 

kaidah-kaidah tajwid agar anak lebih tepat dan benar dalam 

membaca Al-Qur’an, tetapi dari tujuan yang telah dirumuskan 

masih belum mencapai hasil yang maksimal”108 

 

Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru ilmu 

tajwid, guru merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan proses pembelajaran 

yang berlangsung untuk pencapaian hasil akhir.  

Persiapan yang baik merupakan awal dari keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran, oleh sebab itu pembelajaran hendaknya mempersiapkan 

materi pelajaran secara baik dan sungguh-sungguh meliputi dari strategi, 

metode perangkat, dan media pendukung. Dalam persiapan pembelajaran 

ilmu tajwid di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua, disini guru tidak 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program tahunan 

(prota), ataupun program semesteran (promes) akan tetapi guru hanya 

                                                             
108 Nilla Pusvita Sari, Guru Mata Pelajaran Tajwid, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 

2018 
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mempersiapkan silabus dan materi apa yang akan dipelajari hari ini dan 

tidak ada persiapan secara tertulis. Dalam mempersiapkan pembelajaran 

guru hanya membuat konsep saja dan tidak tertulis. 

“Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan bahan materi 

pembelajaran ilmu tajwid yang sesuai dengan silabus yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah untuk kelas dan materi yang 

diajarkan”109 

 

Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa dalam perencanaan pembelajaran ilmu Tajwid di MDA Nurul Huda 

Limo Suku Sungai Pua adalah dengan menyiapkan bahan materi 

pembelajaran ilmu tajwid yang sesuai dengan silabus yang telah ditetapkan 

oleh kepala sekolah di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 

Bahan atau materi merupakan apa yang harus diberikan kepada 

siswa. Pengetahuan, sikap/nilai serta keterampilan apa yang harus dipelajari 

siswa. Bahan atau materi berfungsi memberi isi dan makna terhadap tujuan 

pengajaran. Bahan ini biasanya bersumber dari buku pelajaran yang telah 

ditentukan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan guru mencari materi 

penunjang dari sumber-sumber lain. 

Kemudian dalam perencanaan pembelajaran yang menyangkut 

tentang menentukan penggunaan sebuah metode pembelajaran dapat 

ditinjau dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai, bahan  atau materi 

pelajaran yang akan dilaksanakan, media/alat yang akan digunakan untuk 

proses pembelajaran serta bagaimana akan mengevaluasi setelah proses 

                                                             
109  Nilla Pusvita Sari, Guru Mata Pelajaran Tajwid, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 

2018 
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belajar mengajar berakhir. Metode adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran ilmu tajwid di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua 

adalah metode ceramah, metode tanya jawab dan juga menghafal.  

Berangkat dari teori perencanaan pembelajaran tersebut, ada juga 

beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran, seperti waktu yang tersedia apakah 

cukup untuk melaksanakan metode pembelajaran yang akan digunakan 

dengan melihat kondisi siswa, apakah siswa terlihat sedang bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran atau tidak, serta melihat materi 

pelajaran yang akan diajarkan pada waktu itu, apakah pada materi “hukum 

bacaan nun mati/tanwin” cocok digunakan dengan metode tersebut atau 

tidak.  

Untuk melakukan proses pembelajaran agar lebih menyenangkan 

maka perlu ditunjang dengan media/alat belajar sebagai sarana dan 

prasarana yang memadai. Akan tetapi sarana dan prasarana yang ada di 

MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua sangat minim. Memang ini 

merupakan kekurangan yang dimiliki MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua, meski begitu proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Di MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua hampir tidak ada media dan alat yang 

mendukung proses pembelajaran, mereka hanya menggunakan buku 

pelajaran yang ada. Media dan alat yang digunakan dalam pembelajaran 

ilmu Tajwid adalah menggunakan papan tulis, spidol, buku ilmu tajwid dan 
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Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan 

informan kunci, yang menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran ilmu tajwid yang dilaksanakan di MDA Nurul Huda 

Limo Suku Sungai Pua ini adalah papan tulis, spidol, buku ilmu 

tajwid dan Al-Qur’an, sedangkan media atau alat peraga lain yang 

mendukung belum ada karena fasilitasnya belum disediakan oleh 

pihak sekolah”110 

 

Dalam setiap proses pembelajaran tahap terakhir adalah melakukan 

evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dalam hal ini 

ilmu tajwid. Evaluasi (penilaian) sebagai sebagian proses belajar mengajar 

adalah merupakan sebagian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan tentang kegiatan dan hasil belajar santri yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna dalam pengambilan keputusan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini terlaksana tentunya 

setelah semua perangkat dan kebutuhan dalam persiapan pembelajaran telah 

selesai direncanakan, kemudian langkah selanjutnya adalah melaksanakan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam tahap ini lebih 

menekankan pada kemampuan dan kompetensi guru dalam menumbuhkan 

minat belajar siswa. Selain itu juga pemilihan metode harus diperhatikan, 

karena ketepatan dalam memilih metode mengajar dapat menentukan sukses 

                                                             
110  Nilla Pusvita Sari, Guru Mata Pelajaran Tajwid, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 

2018 
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atau tidaknya suatu pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu 

tajwid ada beberapa tahap, yaitu:  

a. Membuka pelajaran 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah guru memberikan waktu 

pada siswa untuk menyiapkan kebutuhan dan perlengkapan pelajaran 

seperti mengeluarkan alat tulis dan buku pelajaran. Kemudian guru 

memulai pelajaran dengan menyuruh ketua kelas untuk memimpin 

siswa yang lain dalam menyiapkan untuk duduk dengan tertib 

kemudian membaca basmalah dan berdo’a bersama, dan dilanjutkan 

dengan membaca surah-surah pendek yang telah menjadi hafalan 

mereka. Setelah selesai membaca do’a dan surah-surah pendek, guru 

mengabsen siswa satu persatu. Selanjutnya guru baru memulai 

pelajaran pada hari itu. Hal ini sesuai dengan wawancara yang  penulis 

lakukan: 

“Ketika memulai pelajaran anak-anak membaca do’a 

kemudian dilanjutkan membaca surah-surah pendek yang 

menjadi hafalan mereka dalam setiap semester, selanjutnya 

mengabsen siswa, baru kemudian masuk ke dalam materi 

pelajaran pada hari itu”111 

 

b. Melaksanakan inti  proses belajar mengajar 

Pada saat belajar mengajar ilmu tajwid berlangsung banyak 

kegiatan yang dilakukan karena pada waktu ini merupakan inti dari 

kegiatan belajar mengajar. Pada tahap ini guru memberikan materi 

                                                             
111  Nilla Pusvita Sari, Guru Mata Pelajaran Tajwid, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 

2018 
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pelajaran kepada siswa dengan mendiktekan materi yang dipelajari dan 

siswa tersebut mencatatnya. Untuk mencatat materi ini dibutuhkan 

waktu kurang lebih 15 menit. Setelah selesai dicatat, barulah guru 

menerangkan dan memberi penjelasan tentang materi pelajaran tersebut.  

Guru menjelaskan kepada siswa materi tersebut satu per satu, 

misalnya guru menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian ikhfa. 

Setelah guru menjelaskan pengertian ikhfa tersebut, guru bertanya lagi 

kepada siswa apa itu yang dimaksud dengan ikhfa, kemudian siswa 

menjawab secara bersama dengan serentak. Selanjutnya guru 

menjelaskan bagaimana hukum bacaan dan menyebutkan huruf-huruf 

yang termasuk ke dalam hukum bacaan ikhfa tersebut sambil guru 

mencatatnya di papan tulis. Dalam hal ini siswa juga ikut serta dalam 

menyebutkan huruf-huruf ikhfa yang telah mereka catat sebelumnya 

bersamaan dengan guru. 

Setelah memberikan penjelasan tentang pengertian, hukum 

bacaan dan huruf-huruf tersebut, kemudian guru memberikan contoh 

dari bacaan ikhfa tersebut. Guru mengambil beberapa contoh yang ada 

dalam Al-Qur’an kemudian menuliskannya di papan tulis. Selanjutnya 

guru membacakan contoh tersebut kepada siswa sambil menunjuk huruf 

mana yang harus dibaca yang sesuai dengan hukum bacaan ikhfa. 

Kemudian guru mengulangi bacaannya yang selanjutnya di ikuti oleh 

siswa secara bersama dan serentak.  



72 
 

 
 

Setelah guru selesai membacakan contoh tersebut satu per satu, 

guru menyuruh beberapa siswa membaca contoh apa yang telah 

dibacakan tadi. Siswa yang disuruh membaca, ada yang benar 

bacaannya dan juga ada beberapa yang membaca dengan kurang tepat. 

Siswa yang membaca dengan kurang tepat ini dituntun lagi oleh guru 

bagaimana cara membacanya. Hal ini dilakukan secara berulang sampai 

anak tersebut bisa membacanya dengan tepat dan benar.   

Dan setelah itu guru menyuruh siswa mencari beberapa contoh 

hukum bacaan ikhfa dengan huruf yang berbeda-beda di dalam Al-

Qur’an. Kemudian guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an 

berdasarkan dengan ilmu tajwid yang baru saja diterangkan. Dalam hal 

ini siswa yang bacaannya masih kurang tepat, guru membimbing lagi 

bacaan siswa sama seperti membaca contoh yang telah penulis sebutkan 

diatas tadi. Setelah siswa selesai membaca contoh dan dirasa siswa 

telah mampu memahaminya, guru mengadakan sesi tanya jawab. 

Kemudian  guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, memberi 

penegasan atau penguatan dari beberapa contoh kemudian disimpulkan 

dari contoh tersebut serta diberikan tindak lanjut. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini ada beberapa 

metode yang digunakan yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan 

juga menghafal. Seperti yang disebutkan oleh guru mata pelajaran ilmu 

Tajwid dalam wawancara yang penulis lakukan, yaitu: 
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“Ya, metode yang dipakai selama proses pembelajaran ilmu 

Tajwid adalah metode ceramah, metode tanya jawab dan 

menghafal”112 

 

Dalam proses pembelajaran ilmu tajwid ini guru menggunakan 

metode ceramah disaat menjelaskan materi yang telah dicatat oleh 

siswa. Metode ceramah adalah metode yang digunakan disemua hampir 

pelajaran karena metode ceramah termasuk metode yang tradisional. 

Adapun metode ceramah digunakan untuk menjelaskan pelajaran yang 

akan dipelajari, yaitu dengan cara guru menjelaskan materi yang 

dipelajari hari itu baru kemudian dilanjutkan ke metode yang lain. 

Adapun keunggulan dari metode ceramah adalah: Guru mudah 

menguasai kelas, mudah dilaksanakan, dapat diikuti anak didik dalam 

jumlah besar, guru mudah menerangkan bahan belajar berjumlah besar. 

Dan kekurangan metode ceramah adalah kegiatan pengajaran menjadi 

verbalisme (pengertian kata-kata), anak didik yang lebih tanggap dari 

sisi visual akan menjadi rugi dan anak didik yang lebih tanggap 

auditifnya dapat lebih besar menerimanya, bila terlalu lama 

membosankan, sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar 

anak didik, menyebabkan anak didik pasif. 

Dalam proses belajar mengajar guru lebih dominan 

dibandingkan dengan siswa. Setelah guru membacakan contoh dari 

hukum bacaan nun mati/tanwin seperti hukum bacaan ikhfa, siswa 

                                                             
112 Nilla Pusvita Sari, Guru Mata Pelajaran Tajwid, Wawancara Pribadi, Sungai Pua, 06 Januari 

2018  
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mendengarkan guru sambil melihat contoh yang telah dicatat di papan 

tulis. Setelah itu barulah guru menerangkannya dan baru dilakukan 

tanya jawab. Kebanyakan para siswa agak malu-malu untuk bertanya, 

akan tetapi ada juga siswa yang bertanya kepada gurunya meskipun 

hanya beberapa siswa saja. 

Metode tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran 

malalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik. Metode 

ini digunakan setelah guru menerangkan pelajaran  kemudian guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa kemudian siswa juga dapat 

mengajukan pertanyaan kepada guru. Lebih mengaktifkan anak didik 

dibandingkan metode ceramah. Kelebihan metode tanya jawab adalah 

anak akan lebih cepat mengerti. Karena memberi kesempatan anak 

didik untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum 

dimengerti sehingga guru dapat menjelaskan kembali, mengetahui 

perbedaan pendapat antara anak didik dan guru, dan akan membawa 

kearah suatu diskusi, pertanyaan akan menarik dan memusatkan 

perhatian anak didik. Kekurangan metode tanya jawab adalah mudah 

menyimpang dari pokok persoalan, dapat menimbulkan beberapa 

masalah baru, anak didik terkadang merasa takut memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan kepadanya, sukar membuat pertanyaan 

yang sesuai dengan tingkat berpikir dan pemahaman anak didik. 

Setelah diadakannya sesi tanya jawab dan memberikan 

beberapa contoh, guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 
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memberi penegasan atau penguatan dari beberapa contoh kemudian 

disimpulkan dari contoh tersebut serta diberikan tindak lanjut. 

 

c. Menutup pelajaran 

Setelah guru menyimpulkan dan memberikan penguatan 

tentang materi yang telah dipelajari, guru mengakhiri pembelajaran 

dengan memberikan tugas hafalan tentang materi yang dipelajari hari 

itu kepada siswa. Dan selanjutnya guru menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah.  

3. Evaluasi  

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, selanjutnya hal 

yang dilakukan adalah evaluasi. Di MDA Nurul Huda Limo Suku 

Sungai Pua ini, evaluasi yang dilaksanakan ada evaluasi harian dan 

evaluasi semester. Evaluasi harian adalah memberikan latihan kepada 

siswa berupa pengucapan bacaan tajwid yang telah dipelajari dengan 

mengaplikasikannya langsung ke dalam bacaan Al-Qur’an, 

memberikan latihan berupa pertanyaan yang diberikan berupa soal 

yang dicatat di papan tulis, memberikan PR (pekerjaan rumah), dan 

menyuruh siswa menghafal materi yang telah dipelajari. Evaluasi ini 

dilakukan pada setiap akhir proses pembelajaran. Dalam hal ini, ada 

juga dilaksanakan ulangan harian pada setiap akhir per bab materi. 

Untuk evaluasi semester dilakukan secara tertulis dan juga hafalan. 

Evaluasi tertulis digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
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pemahaman para siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan selama satu semester. Untuk hafalan digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat hafalan para siswa.  

B. Hambatan yang dihadapi dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 

Tajwid 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid yang menggunakan 

model klasikal masih belum sempurna dengan kata lain belum maksimal. 

Diantara kendalanya adalah terbatasnya waktu mengajar, kurangnya sarana 

prasarana dan persiapan baik dari pihak guru maupun siswa. Terbatasnya 

waktu mengajar ini menyebabkan guru dalam mengajar kurang maksimal. 

Jadi untuk mengatasi keterbatasan waktu maka dalam mengajar guru hanya 

memaksimalkan waktu yang ada, dan terkadang tidak ada salahnya jika guru 

melebihkan waktu sedikit.  

Latar belakang siswa merupakan kendala yang tersendiri, 

mengingat sebagian besar berasal dari lingkungan yang berbeda yang 

nantinya mengakibatkan pengetahuan yang berbeda pula. Dan faktor lain 

yaitu kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran ilmu Tajwid. Dalam 

mempersiapkan pembelajaran guru tidak mempersiapkannya dengan 

maksimal karena para guru hanya mengkonsep saja, hal ini disebabkan 

karena dalam MDA ini kurang adanya persiapan yang konkret. 

Kurikulum yang berlaku di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai 

Pua adalah kurikulum lokal, dan dibuat sendiri oleh para guru dan dilakukan 

secara turun temurun yang menyebabkan ini sulit untuk dirubah.  
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Kurangnya sarana dan prasarana untuk siswa seperti media, alat 

peraga dan buku yang menunjang lainnya membuat siswa tidak mempunyai 

kesempatan untuk belajar dari sumber lain selain dari buku yang mereka 

miliki sendiri. Walaupun demikian siswa tetap senang dengan segala 

kondisi yang dihadapi. Pengajaran atau proses belajar mengajar adalah 

proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu, agar 

pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai 

Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid Kelas III di MDA Nurul Huda Limo 

Suku Sungai Pua, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid yang 

dilakukan di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua, proses belajar 

mengajar dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan hafalan, hal ini disesuaikan pada materi yang diajarkan. Dan untuk 

strategi yang biasa digunakan adalah bahwa pembelajaran itu hanya 

berpusat pada guru, maka disini siswa tidak berperan aktif dan yang aktif di 

kelas adalah guru. Materi yang diajarkan di MDA Nurul Huda Limo Suku 

Sungai Pua adalah seluruhnya materi agama. Dan salah satu pelajaran yang 

terdapat di sana adalah Tajwid.  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran, biasanya evaluasi dilakukan dengan tes 

tertulis dan tes lisan atau hafalan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid masih mengalami 

beberapa kendala, diantaranya adalah terbatasnya waktu mengajar, latar 

belakang santri yang berbeda-beda dan minimnya sarana dan prasarana 

penunjang yang ada di MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis ingin 

mengajukan beberapa saran dan masukan untuk pihak-pihak yang terkait 

diantaranya:  

1. Dalam pembelajaran hendaknya, sebelum pembelajaran dimulai 

melakukan persiapan baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis agar 

proses pembelajaran menjadi terarah.  

2. Dalam pembelajaran guru hendaknya menggunakan model, metode dan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.  

3. Hendaknya siswa melakukan tugasnya sebagai peserta didik dengan 

baik agar tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

4. Hendaknya ada pengelolaan waktu yang bisa disesuaikan dengan proses 

pembelajaran agar pembelajaran terlaksana dengan baik. 

5. Dalam pembelajaran ilmu tajwid seharusnya diajarkan oleh guru yang 

benar-benar memahami tentang ilmu tajwid. 
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KISI-KISI PENELITIAN 

JUDUL: PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ILMU TAJWID SISWA 

KELAS III 

DI MDA NURUL HUDA LIMO SUKU SUNGAI PUA 

Variabel Sub Variabel Indikator Ket 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Ilmu 

Tajwid  

1. Perencanaan dalam 

pembelajaran ilmu 

tajwid 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 

2. Menentukan bahan  

3. Memilih metode mengajar 

4. Memilih media/alat belajar 

5. Evaluasi 

 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran ilmu 

tajwid 

a. Membuka pelajaran 

b. Melaksanakan inti proses belajar 

mengajar, yang terdiri dari: 

1) Menyampaikan materi pelajaran 

2) Menggunakan metode mengajar 

3) Menggunakan media/alat pelajaran 

4) Mengajukan pertanyaan 

5) Memberikan penguatan 

6) Interaksi belajar mengajar 

c. Menutup pelajaran 

 

3. Evaluasi  1. Memberikan penilaian   
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PEDOMAN OBSERVASI 

No Item Ya Tidak Ket 

1 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 

tajwid sebelum pembelajaran dimulai 
   

 

2 Guru menyiapkan bahan pembelajaran 

tajwid 
   

 

3 Guru menentukan metode dan media 

yang akan digunakan untuk proses 

pembelajaran tajwid 

   

 

4 Guru mengatur strategi untuk evaluasi 

pembelajaran tajwid 
   

 

5 Guru mengawali proses pembelajaran 

dengan menyuruh siswa membaca Al-

Qur’an/Surat-surat Pendek 

   

 

6 Guru menyampaikan materi 

pembelajaran tajwid menggunakan salah 

satu metode pembelajaran 

   

 

7 Guru menggunakan alat/media dalam 

proses pembelajaran tajwid 
   

 

8 Guru mengadakan tanya jawab dengan 

siswa tentang materi yang telah dipelajari 
   

 

9 Guru menyuruh siswa mengaplikasikan 

materi tajwid yang telah dipelajari ke 

dalam bacaan Al-Qur’an 

   

 

10 Guru memberikan penguatan tentang 

materi pembelajaran tajwid yang sedang 

berlangsung 

   

 

11 Guru memberikan latihan kepada siswa 

tentang materi tajwid yang telah 

dipelajari 

   

 

12 Guru memberikan penilaian kepada siswa 

melalui tes lisan dan tulisan  
   
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PEDOMAN WAWANCARA 

(GURU) 

1. Apa tujuan pembelajaran tajwid yang dilaksanakan di kelas III MDA 

Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua? 

2. Bagaimana bentuk persiapan sebelum mulai pembelajaran tajwid di kelas 

III MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua? 

3. Bagaimana pertimbangan penentuan materi pembelajaran tajwid di kelas 

III MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua? 

4. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran tajwid di kelas III 

MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan pembelajaran 

tajwid di kelas III MDA Nurul Huda Limo Suku Sungai Pua? 

6. Bagaimana upaya untuk mengatasi faktor penghambat tersebut? 

7. Apa upaya yang dilakukan agar siswa bisa mengaplikasikan pembelajaran 

tajwid ke dalam bacaan Al-Qur’an? 

8. Apakah ada penjelasan kepada siswa tentang bagaimana cara atau metode 

yang baik dalam pembelajaran tajwid untuk mengaplikasikannya ke dalam 

bacaan Al-Qur’an? 

9. Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran tajwid yang telah 

dilaksanakan? 

10. Setelah diadakan evaluasi, bagaimana hasil dari proses pembelajaran 

tajwid yang telah dilaksanakan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(SISWA) 

1. Apa persiapan yang dilakukan sebelum kamu belajar tajwid? 

2. Bagaimana cara kamu belajar tajwid selama proses pembelajaran tajwid? 

3. Bagaimanakah proses pembelajaran tajwid yang dilaksanakan? 

4. Materi apa saja yang kamu pelajari dalam pembelajaran tajwid? 

5. Apa kendala yang kamu hadapi disaat belajar tajwid? 

6. Bagaimana cara kamu mengatasi kendala tersebut? 

7. Bagaimana cara kamu dalam meningkatkan pemahamanan kamu tentang 

ilmu tajwid? 

8. Berapa lama kamu mampu menguasai pembelajaran tajwid yang 

diajarkan? 

9. Bagaimana cara kamu mengaplikasikan pembelajaran tajwid yang telah 

diajarkan? 

10. Bagaimanakah bacaan Al-Qur’an kamu setelah melaksanakan 

pembelajaran tajwid? 
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